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SAMBUTAN

KEPALA JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

Assalamu ’alaykum

Pertama, saya panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas ridhoNya, maka Buku Katalog 2014 ini dapat dicetak. Buku
katalog ini berisi informasi tentang mata kuliah kurikulum 2014-2019, jumlah
kredit, nama dosen pengampu, dan para pengelola di Jurusan Teknik
Lingkungan. Buku ini dapat digunakan sebagai informasi dan pedoman bagi
semua pihak yang ingin mengetahui kurikulum dan informasi lainnya yang
diperlukan tentang jurusan ini. Kurikulum ini telah disesuaikan dengan
kebutuhan pasar kerja sehingga harapannya adalah bahwa lulusan jurusan ini
dapat mudah terserap di pasar kerja dan bahkan mampu menciptakan lapangan
kerja.

Kedua, saya mengucapkan selamat kepada para Mahasiswa Baru yang telah
diterima dan bergabung di Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, ITS, salah satu PTN terbaik di Indonesia. Semoga semua informasi
yang tercantum dalam buku ini bermanfaat.

Wassalam

Surabaya, September 2014

Eddy S. Soedjono

Kepala Jurusan
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PROFIL JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN FTSP-ITS

Jurusan Teknik Lingkungan berada di bawah Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan - Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Jurusan Teknik Lingkungan
berdiri pada tahun 1996 dengan Program Studi S-1 Teknik Lingkungan yang
merupakan perubahan dari Program Studi S-1 Teknik Penyehatan. Saat ini
Jurusan Teknik Lingkungan mempunyai tiga program studi, yaitu:

1. Program Studi S-1 Teknik Lingkungan
2. Program Studi S-2 Teknik Lingkungan
3. Program Studi S-3 Teknik Lingkungan

Visi:

Acuan di bidang rekayasa dan manajemen lingkungan yang bereputasi
internasional dalam peningkatan kualitas lingkungan.

Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan sarjana dan pascasarjana di bidang rekayasa
dan manajemen lingkungan yang bereputasi internasional.

2. Mengembangkan IPTEK di bidang rekayasa dan manjemen lingkungan yang
mengutamakan kualitas lingkungan hidup, termasuk wilayah pesisir.

3. Mendiseminasi dan mengaplikasikan secara aktif karya inovasi teknologi dan
metoda dalam penyelesaian permasalahan kualitas lingkungan.

4. Menjaring jejaring kemitraan dengan instansi pemerintah dan
swasta/industri di dalam dan di luar negeri di bidang rekayasa dan
manajemen lingkungan.

5. Menumbuh-kembangkan nilai etika, moral, sikap dan softskills civitas
akademika.
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Tujuan Pendidikan:

1.

Menghasilkan lulusan yang berkepribadian luhur, beretika, bermoral
akedemik, memiliki sikap dan softskills yang kuat.

Menghasilkan lulusan yang mempu memenuhi atau menciptakan lapangan
kerja di bidang rekayasa dan manajemen lingkungan.

Menghasilkan karya rangcang bangun dan penelitian di bidang rekayasa dan
manajemen lingkungan, yang berorientasi pada kemutakhiran serta
menyebarluaskannya melelui publikasi ilmiah di tingkat nasional atau
internasional.

Meningkatkan peran secara aktif penyelesaian masalah kualitas lingkungan
hidup melalui penyelenggaraan pelatihan, jasa konsultasi, perencanaan,
penerapan inovasi teknologi tepat guna, dan pelayanan jasa laboratorium.

Mengembangkan IPTEK di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan bersama melalui jejaring
kemitraan yang efektif.

Menerapkan good corporate governance dalam mencapai visi dan misi
jurusan.
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Program Studi S-1 Teknik Lingkungan

Program Studi S-1 Teknik Lingkungan dibuka pada tahun 1983 berdasarkan Surat
Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 116/DIKTI/Kep/1984 dengan nama Program Studi
Teknik Penyehatan. Pengelolaan Program Studi S-1 Teknik Penyehatan adalah
Jurusan Teknik Sipil FTSP - ITS. Kemudian pada tahun 1996 Program Studi Teknik
Penyehatan berubah menjadi Program Studi Teknik Lingkungan berdasarkan
Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 224/DIKTI/Kep/1996. Program Studi ini
telah mendapat penilaian Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT)
dengan peringkat Akreditasi A untuk periode 7 Januari 2011 - 7 Januari 2016
berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional No. 036/BAN-PT/AK-
X1/51/1/2011, tanggal 7 Januari 2011.

Program Studi S-2 Teknik Lingkungan

Program Studi S-2 Teknik Lingkungan dibuka pada tahun 1999 berdasarkan Surat
Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 15/DIKTI/Kep/1999. Program Studi S-2 Teknik
Lingkungan mempunyai dua bidang keahlian, yaitu Bidang Keahlian Teknik
Lingkungan dan Bidang Keahlian Teknik Sanitasi Lingkungan.

Pada Bidang Keahlian Teknik Lingkungan, dikaji berbagai permasalahan
lingkungan dan solusinya dengan titik berat pada kajian akademik untuk
pengembangan keilmuan. Bidang Keahlian Teknik Sanitasi Lingkungan
menitikberatkan pada kajian akademik-aplikatif bidang keciptakaryaan. Bidang
Keahlian ini merupakan kerjasama FTSP dengan Pusdiklat Kementerian Pekerjaan
Umum RI.

Program Studi S-2 telah mendapat penilaian Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN PT) dengan peringkat Akreditasi A untuk periode 2 April 2009 - 2
April 2014 berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional No. 001/BAN-
PT/Ak-VII/S2/1V/2009, tanggal 2 April 2009. Saat ini sedang dalam proses review
akreditasi periode selanjutnya.
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Program Studi S-3 Teknik Lingkungan

Program Studi S-3 Teknik Lingkungan dibuka pada tahun 2009 berdasarkan Surat
Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 1250/D/T/2009 tanggal 31 Juli 2009. Program studi ini menerima
mahasiswa dari lulusan S-2 Teknik Lingkungan atau bidang lain yang berkaitan.
Lulusan S-1 Teknik Lingkungan dengan predikat “cum laude” dan nilai Skripsi A
juga dapat masuk Program Studi S-3 Teknik Lingkungan secara langsung.

Fasilitas Akademik

Ruang Kuliah

Ruang Sidang dan Seminar
Laboratorium

Ruang Komputer dan Jaringan Internet
Perpustakaan (Ruang Baca)
Majalah/Jurnal Ilmiah

Ruang Dosen

Ruang Administrasi

Beasiswa

Mahasiswa Program S1 dapat memperoleh bantuan keringanan SPP dan beasiswa
dari berbagai sumber. Beasiswa yang tersedia di ITS setiap tahun rata-rata
sebesar 9 miliar rupiah berasal dari berbagai sumber.
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Pengelola Jurusan Teknik Lingkungan:

1. Kepala Jurusan:
Ir. Eddy Setiadi Soedjono, Dipl.SE.,MSc.,PhD.

2. Sekretaris Jurusan:
IDAA Warmadewanthi, ST., MT.,PhD.

3. Ketua Program Studi S-1:
Dr.Ir. Ellina S. Pandebesie, MT.

4. Sekretaris Program Studi S-1:
Arseto Yekti Bagastyo, ST., MT., MPhil., PhD.

5. Ketua Program Studi S-2 dan S-3:
Dr. Ali Masdugqi, ST., MT.

6. Sekretaris Program Studi S-2 dan S-3:
Ipung Fitri Purwanti, ST., MT., PhD.

7. Kepala Laboratorium:
e Lab. Pemulihan Air:
Prof. Ir. Wahyono Hadi, MSc., PhD.
e Lab. Penc. Udara dan Perubahan Iklim:
Prof. Ir. Joni Hermana, MSc.ES.,PhD.
e Lab. Limbah Padat dan B3:
Prof. Dr. Dra. Yulinah Trihadiningrum, MApp.Sc.
e Lab. Sanitasi Lingkungan dan Fitoteknologi:
Prof. Dr. Ir. Sarwoko Mangkoedihardjo, MSc.ES.
e Lab. Kualitas Lingkungan:
Prof. Dr. Ir. Nieke Karnaningroem, Dipl.SE., MSc.

Jurusan Teknik Lingkungan saat ini mempunyai staf pengajar sebanyak 30 dosen
tetap yang terdiri atas 17 orang bergelar doktor (5 di antaranya adalah Guru
Besar), 13 bergelar master, dan beberapa dosen dari jurusan lain yang membina
mata kuliah dasar dan kuliah umum.
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INFORMATION

Department of Environmental Engineering

Kampus ITS Sukolilo Surabaya
Phone: +62 31 5948886, Faximile: +62 31 5928387
Website: www.enviro.its.ac.id

Email: lingkungan@its.ac.id, postgraduate®@enviro.its.ac.id
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Program Studi

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

Jenjang Pendidikan | PROGRAM SARJANA

Capaian Pembelajaran Program Studi

11

Mampu merancang bangun rekayasa di bidang Teknik Lingkungan yang
meliputi pengelolaan air minum, air limbah, persampahan, dan drainase
permukiman sebagai kompetensi utama.

1.2

Kemampuan
Kerja

Mampu mengaplikasikan teknologi lingkungan yang inovatif untuk proses
penyelidikan, analisis, interprestasi data, dan inovasi dalam mencegah dan
menerapkan pengendalian limbah cair, padat, dan gas, serta K3 sebagai
kompetensi tambahan dalam rangka melindungi kesehatan masyarakat dan
lingkungan dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan keandalan,
kemudahan penerapan dan berkelanjutan, faktor-faktor ekonomi,
kesehatan, dan keselamatan publik, kultural, sosial, dan lingkungan.

13

Mampu mengaplikasikan teknologi inovatif dan merancang solusi
pemulihan lingkungan dari bahan pencemar yang mencakup identifikasi,
formulasi dan analisis masalah, rekayasa pemulihan, sesuai dengan bidang
kelimuan teknik lingkungan.

2.1

Menguasai prinsip-prinsip dasar konsep teoritis science alam, aplikasi
matematika rekayasa, prinsip-prinsip rekayasa (engineering fundamental),
science rekayasa, dan perancangan rekayasa lingkungan serta sistem
pengelolaan lingkungan.

2.2

Menguasai prinsip-prinsip dasar teknologi pengendalian dan proses
pencegahan pencemaran lingkungan dan menguasai konsep aplikasinya
dengan pendekatan sistem secara terintegrasi yang meliputi aspek
ekonomi, sosial, serta ekologi secara umum.

2.3

Pengetahuan yang dikuasai

Menguasai prinsip-prinsip dasar teknologi terbaru dan terkini, serta proses
pemulihan lingkungan tercemar dan konsep aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari

3.1

Kemampuan
Managerial

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasar pada identifikasi
masalah, analisa informasi dan data dengan berbekal wawasan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang mencakup
aspek lingkungan dan permukiman, kelautan, energi, dan teknologi
informasi serta mengedepankan kepedulian sosial.
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Sikap dan

Tata nilai

4.1 | Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

4.2 | Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan
tugasnya.

4.3 | Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
mendukung perdamaian dunia.

4.4 | Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.

4.5 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama
serta pendapat/temuan orisinal orang lain.

4.6 | Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk

mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

Kurikulum ITS : 2014-2019
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Rincian Capaian Pembelajaran Program Studi

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan
berkelanjutan.

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat
perancangan dan analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi
informasi dan komputasi yang sesuai dengan rekayasa pengelolaan

c lingkungan.

§ © 1.2.1 | Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan

g 5 dalam menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik.

GEJ ! 1.2.2 | Mampu melakukan inovasi di bidang teknik lingkungan sehingga

x menghasilkan teknologi tepat guna dan ekonomis yang mampu
mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkungan.

1.3.1 | Mampu melakukan identifikasi masalah dan analisis untuk pemulihan
lingkungan yang tercemar berdasarkan aspek teknis dan perundang-
undangan yang berlaku.

1.3.2 | Mampu menerapkan teknologi untuk pemulihan lingkungan yang
sesuai dengan permasalahan lingkungan.

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam
perancangan di bidang teknik lingkungan.

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan
dan mengetahui kapan dapat diaplikasikan.

§ '2 2.2.1 | Mampu menyelesaikan masalah agar tidak terjadi pencemaran

< 32 terhadap lingkungan.

‘9::1, :g, 2.2.2 | Mampu menerapkan ilmunya untuk menyelesaikan masalah yang akan
s menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan.

2.3.1 | Mampu mengidentifikasi dan menganalisis masalah pencemaran yang
sudah terjadi di lingkungan.

2.3.2 | Mampu menyelesaikan masalah yang sudah terjadi di lingkungan
dengan menerapkan teknologi yang telah dikaji dengan seksama.

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data informasi dengan cara
yang benar.

c _ 3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
g 2 informasi data pencemaran air, tanah, udara.
g g{’ 3.1.3 | Mampu memberikan alternatif solusi yang kreatif.
g fE" 3.1.4 | Memiliki sikap kepemimpinan
> 3.1.5 | Mampu berkomunikasi secara lisan maupun tulisan
3.1.6 | Bertanggungjawab terhadap pekerjaan sendiri
3.1.7 | Dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi
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3.1.8 | Mampu mengambil keputusan dengan berbekal wawasan
pembangunan berkelanjutan dan kepedulian sosial.
4.1.1 | Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
4.1.2 | Mengetahui etika profesi
4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan
tugasnya.
4.3.1 | Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
_§ L;s mendukung perdamaian dunia.
2 q 4.4.1 | Mampu bekerjasama
ﬁ Pt 4.4.2 | Memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap
masyarakat dan lingkungannya.
4.5.1 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan
agama serta pendapat/temuan orisinal orang lain.
4.6.1 | Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk

mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
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PENJELASAN KURIKULUM 2014

Kurikulum Program Studi S-1 Teknik Lingkungan mempunyai beban studi 144 sks
yang dijadwalkan dalam delapan semester, dibagi dalam tahap persiapan
dengan beban studi 36 sks (dijadwalkan dalam dua semester) dan tahap sarjana
dengan beban studi 108 sks (dijadwalkan dalam enam semester).

Sistem penyelenggaraan pendidikan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS)
yang diartikan sebagai suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakan satuan kredit semester (sks) untuk menyatakan beban mahasiswa,
beban kerja dosen, dan beban penyelenggaraan program. Semester adalah
satuan waktu kegiatan yang terdiri dari 16 (enam belas) minggu perkuliahan atau
kegiatan terjadwal lainnya, termasuk kegiatan evaluasi.

~ Satu sks untuk penyelenggaraan kuliah diartikan sebagai beban studi
mahasiswa untuk mengikuti keseluruhan tiga kegiatan per minggu, yaitu 50
menit kegiatan tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar, 50-100 menit
kegiatan akademik terstruktur, dan 50-100 menit kegiatan akademik mandiri
dalam satu semester.

~ Satu sks untuk penyelenggaraan responsi diartikan sebagai beban studi
mahasiswa untuk mengikuti dua kegiatan per minggu, yaitu 2 x 50 menit
kegiatan tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar dan 50-100 menit
kegiatan akademik mandiri dalam satu semester.

~ Satu sks untuk penyelenggaraan praktikum di laboratorium/studio diartikan
sebagai beban tugas di laboratorium/studio selama 200-300 menit per minggu
(termasuk kegiatan terstruktur dan mandiri) dalam satu semester.

~ Satu sks untuk penyelenggaraan kerja praktik diartikan sebagai beban tugas
di lapangan untuk kerja praktik dan sejenisnya selama 400-600 menit
(termasuk kegiatan terstruktur dan mandiri) per minggu dalam satu semester.

~ Satu sks untuk penyusunan tugas akhir diartikan sebagai beban studi untuk
mengikuti kegiatan tersebut selama 200-300 menit per minggu dalam satu
semester.
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DAFTAR MATA KULIAH

Semester 1
No | Kode MK Nama Mata Kuliah SKS
1| 1G141108 Bahasa Inggris 3
2 | SM141203 Kalkulus | 3
3 | SF141303 Fisika Dasar | 3
4 | 1G141106 Wawasan Kebangsaan 3
5| 1G141107 Wawasan Teknologi dan Komunikasi llmiah 3
6 | RE141311 Kimia Lingkungan | 3
Jumlah 18

Semester 2
1| 1G14110X Pendidikan Agama 2
2 | SF141304 Fisika Dasar I 3
3 | RE141321 Kimia Lingkungan I 3
4 | RE141322 Menggambar Teknik 4
5 | RE141221 Matematika Terapan 3
6 | RE141222 Mikrobiologi Lingkungan 3
Jumlah 18

Semester 3
1| RE141331 Perpetaan 3
2 | RE141332 Hidrolika 4
3 | RE141333 Teknik Analisis Pencemar Lingkungan 4
4 | RE141334 Mekanika Tanah dan Geohidrologi 3
5 | RE141342 Perencanaan Struktur 4
Jumlah 18

Semester 4
1 | RE141335 Unit Operasi Teknik Lingkungan 4
2 | RE141341 Pengelolaan Sumber Daya Air 3
3 | RE141343 Statistik Lingkungan 3
4 | RE141344 Unit Proses Teknik Lingkungan 4
5 | RE141345 Pencemaran Udara 3
6 | RE141352 Remediasi Badan Air dan Pesisir 3
Jumlah 20

Semester 5
1 RE141351 Pengendalian Emisi dan Ambien 3
2 RE141353 Sistem Penyediaan Air Minum 4
3 RE141354 Sistem Penyaluan Air Limbah 3
4 RE141355 Sistem Drainase Perkotaan 3
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5 RE141356 Manajemen Proyek 3

6 Pilihan | 3
Jumlah 19
Semester 6

1 RE141361 Metodologi Penelitian 3

2 RE141362 Pengelolaan Sampah 4

3 RE141363 Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Minum 4

4 RE141364 Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Limbah 4
Setempat

5 1G141109 Teknopreneurship 3
Jumlah 18
Semester 7

1 RE141371 | Pengelolaan Limbah Bahan Beracun dan Berbahaya 3

2 RE141372 | Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 3

3 RE141373 | Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Limbah 4
Terpusat

4 RE141374 | Perencanaan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah 3

5 Pilihan Il 3

6 Pilihan 11l 3
Jumlah 19
Semester 8

1 RE141381 Kesehatan dan Keselamatan Kerja 3

2 RE141382 Kerja Praktik 2

3 RE141581 Tugas Akhir 6

4 Pilihan IV 3
Jumlah 14

MATA KULIAH PILIHAN

No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS
1 RE141401  Plumbing dan Pompa 3
2 RE141402 Pengelolaan Limbah Industri 3
3 RE141403  Sistem Manajemen Lingkungan 3
4 RE141404  Audit Lingkungan 3
5 RE141405 Pengolahan lumpur 3
6 RE141406 Fitoteknologi 3
7 RE141407  Ekonomi Lingkungan 3
8 RE141408 Biomonitoring Kualitas Lingkungan 3
9 RE141409 Manajemen Lingkungan Kota 3
10 RE141410 Pemberdayaan Masyarakat 3
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11 RE141411 Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat 3
12 RE141412 Pengelolaan Sumber Daya Lahan 3
13 RE141413  Sanitasi Berbasis Masyarakat 3
14 RE141414  Model Dispersi Pencemar Udara 3
15 RE144411* Teknik Pengolahan Lindi 3
16 RE144423* Ekotoksikologi Lingkungan 3
17 RE144416* Inventarisasi Emisi 3
18 RE144426* Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim 3
19 RE144415* Teknologi Pengolahan Limbah Industri 3
20 RE144424* Teknologi Membran 3
Pilihan untuk mendukung Tugas Akhir:
Penyediaan Air Minum
No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS
1 RE141401 Plumbing dan pompa 3
2 RE141407 Ekonomi Lingkungan 3
3 RE141409 Manajemen Lingkungan Kota 3
4 RE141410 Pemberdayaan Masyarakat 3
5 RE141411 Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat 3
6 RE144424* Teknologi Membran 3
Pengelolaan Air Limbah dan Drainase
No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS
1 RE141402 Pengelolaan Limbah Industri 3
2 RE141405 Pengolahan lumpur 3
3 RE141407 Ekonomi Lingkungan 3
4 RE141409 Manajemen Lingkungan Kota 3
5 RE141410 Pemberdayaan masyarakat 3
6 RE141413  Sanitasi Berbasis Masyarakat 3
7  RE144424* Teknologi Membran 3
Pengelolaan Limbah Padat dan B3
No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS
1 RE141405 Pengolahan lumpur 3
2 RE141407  Ekonomi Lingkungan 3
3 RE141408 Biomonitoring Kualitas Lingkungan 3
4 RE141409 Manajemen Lingkungan Kota 3
5 RE141410 Pemberdayaan Masyarakat 3
6 RE141402 Pengelolaan Limbah Industri 3
7 RE144411* Teknik Pengolahan Lindi 3
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Sanitasi dan Fitoteknologi
No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS

RE141406  Fitoteknologi

RE141407  Ekonomi Lingkungan
RE141408 Biomonitoring Kualitas
RE141409 Manajemen Lingkungan Kota
RE141410 Pemberdayaan masyarakat
RE141413  Sanitasi Berbasis Masyarakat
RE144423* Ekotoksikologi Lingkungan

N(fojfn|bh|WIN|F
Wwwwfwjw|w

Pengelolaan Pencemaran Udara dan Perubahan Iklim
No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS

RE141407 Ekonomi Lingkungan

RE141408 Biomonitoring Kualitas Lingkungan

RE141409 Manajemen Lingkungan Kota

RE141414  Model Dispersi Pencemar Udara

RE144426* Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim
RE144416* Inventarisasi Emisi

|| |WIN|F
wWlwlwlwljlw|w

Manajemen Kualitas Lingkungan
No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS

RE141402 Pengelolaan Limbah Industri
RE141403 Sistem Manajemen Lingkungan
RE141404 Audit Lingkungan

RE141407 Ekonomi Lingkungan

RE141408 Biomonitoring Kualitas Lingkungan
RE141409 Manajemen Lingkungan
RE141412 Pengelolaan Sumber Daya Lahan

N(ojn|bh|W[(N|[F-
Wwww wjlwlw

*Mata Kuliah Pilihan program S2 yang boleh diambil, harus sesuai dengan Topik Tugas
Akhir (Detail dapat dilihat di Silabus S2)
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SILABUS KURIKULUM

IG 141108 : Bahasa Inggris

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 01

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan belajar tentang konsep-konsep dasar ketrampilan
berbahasa yang meliputi ketrampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Dalam mata kuliah ini, mahasiswa mengaplikasikan konsep dasar dari ketrampilan
berbahasa tersebut dalam mengungkapkan ide dan pikirannya secara lisan dan tertulis
dalam kehidupan akademik dan empirik terutama yang berkaitan dengan wawasan
sains dan teknologi.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Memiliki kemampuan literasi yang memadai

Mampu memberikan alternatif solusi berbekal sikap kepemimpinan, kreatifitas dan
kemampuan komunikasi serta bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat
diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu menyimak materi kuliah dan diskursus yang disampaikan dengan metode
ceramah dalam bahasa Inggris.

e Mampu berbicara dan menyampaikan opini, argumentasi, pertanyaan, jawaban,
sanggahan sesuai dengan konteksnya.

e Mampu membaca secara aktif dan kritis untuk memahami isi bacaan (content aspects),
pola bacaan (text features) dan sikap penulis (author attitudes: tone and purpose)

e Mampu menulis melalui pengembangan kalimat, paragraf, dan esai berdasarkan jenis
penulisan (narative, descriptive, argumentative); pengembangan gagasan/ide dengan
memperhatikan aspek kesatuan (unity) dan koherensi.

POKOK BAHASAN

1. Intensif dan ekstensif membaca permasalahan yang berkaitan dengan sains dan
teknologi

2. Membaca dan mempresentasikan secara akademik tentang sains dan teknologi
(mengekspresikan dan menyampaikan opini, setuju atau tidak setuju dengan opini lain,
presentasi akademik, meliputi: bagaimana mengerti penonton, menyampaikan materi,
mengorganisasi, menyampaikan, berkomunikasi secara visual, dan menerima
pertanyaan)

3. Mendengarkan berbagai genre (mendengarkan percakapan sehari-hari, mendengarkan
percakapan dan perkuliahan akademik)

4. Menulis berbagai genre (mengembangkan kalimat yang baik, paragraf, dan esai
akademik: naratif, deskriptif, argumentatif)

PRASYARAT
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Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Hogue Ann, Oshima Alice,1997, “Introduction to Academic Writing”, Longman

2. Johnston Susan S, Zukowski Jean/Faust, 2002, “Steps to Academic Reading,” heinle,
Canada,

3. Mikulecky, Beatrice S, 2007, “Advanced Reading Power”, Pearson Education, New York

4. Preiss Sherry, 2009, “NorthStar: Listening and Speaking,” Pearson Education, New York

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Becker Lucinda & Joan Van Emden, 2010, “Presentation Skills for Students, Palgrave,
Macmillan

2. Bonamy David, 2011, “Technical English,” Pearson Education, New York

3. Fellag Linda Robinson, “College Reading, 2006,” Houghton Mifflin Company

4. Fuchs Marjorie & Bonner Margaret, 2006, “ Focus on Grammar; An Integrated Skills
Approach,” Pearson Education, Inc

5. Hague Ann, 1996, “ First Steps in Academic Writing,” Addison Wesley Publishing
Company

6. Hockly Nicky & Dudeney Gavin, 2007, “How to Teach English with Technology, Pearson
Education Limited

7. Phillipd Deborah, 2003, “ Longman Preparation Course for the TOEFL Test,” Pearson
Education, Inc

8. Root Christine & Blanchard Karen, 2005, “ Ready to Read Now, Pearson Education, New
York

9. Root Christine & Blanchard Karen, 2003, “ Ready to Write, Pearson Education, New
York

10. Weissman Jerry, 2006, “Presenting to Win, the Art of Telling Your Story, Prentice Hall

SM141203 : Kalkulus 1

MATA KULIAH Kredit : 3 SKS

Semester :1

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini dipelajari tentang penngertian, sifat-sifat dan teknik penyelesaian
dari fungsi, diferensial dan integral. Mahasiswa dibekali konsep berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah-masalah rekayasa, pemodelan dan lain-lain dalam keteknikan
yang berkaitan dengan aplikasi diferensial atau integral.

Materi perkuliahan meliputi: sistim bilangan real (keterurutan, nilai mutlak), fungsi dan
limit, derivatif dan aplikasinya, integral tak-tentu dan integral tertentu fungsi elementer.

Metode Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, latihan penyelesaian
soal-soal baik secara teknik komputasi maupun interpretasi masalah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu memahami permasalahan matematis, menganalisa dan menyelesaikannya

1.1.2 | Mampu menganalisa suatu fenomena melalui model matematika dan

Kurikulum ITS : 2014-2019

N
[e)]




menyelesaikannya

2.1.2

Mampu melakukan identifikasi permasalahan sederhana, membentuk model
matematika dan menyelesaikannya.

2.1.3 | Menguasai metode-metode standar dalam bidang matematika

2.2.1

Mampu menguasai teori fundamental matematika yang meliputi konsep
himpunan, fungsi, diferensial, integral, ruang dan struktur matematika

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

PnNPE

Mampu menyelesaikan pertidaksamaan, menentukan domain dan range.

Mampu memahami dan menghitung limit fungsi dan menentukan kontinuitas fungsi.
Mampu menurunkan ( derivatif ) suatu fungsi dan menerapkan pada optimasi fungsi.
Mampu menggambar grafik yang mempunyai asimtot, menggunakan uji turunan untuk
menentukan titik ekstrim, fungsi naik/turun, dan kecekungan.

5. Mampu menghitung integral tak tentu dengan substitusi
POKOK BAHASAN
1. Konsep dasar sistim bilangan real: pengertian sistem bilangan real (koordinat real, sifat
keterurutan), persamaan dan pertidaksamaan, pengertian nilai mutlak, koordinat
bidang, garis, jarak dua titik, lingkaran, parabola
2. Konsep-konsep fungsi, limit: Fungsi : aljabar dan transenden, Domain, range, Operasi
fungsi, Grafik fungsi, Fungsiinvers, Limit fungsi dan Kontinuitas
3. Turunan (derivatif) : Garis singgung, Laju perubahan, definisi turunan fungsi, teknik
turunan, aturan rantai dan turunan fungsi implisit.
4. Aplikasi Turunan : interval naik/turun, kecekungan fungsi, nilai ekstrema, grafik fungsi
(polinomial, pecah rasional), aplikasi permasalahan Optimasi, teorema L’'Hopital.
5. Integral tak-tentu: Anti-turunan, integral tak tentu, integral dengan subtitusi
PRASYARAT
PUSTAKA UTAMA
1. Tim Dosen Jurusan Matematika ITS, 2012, Buku Ajar Kalkulus I , Edisi ke-4 Jurusan
Matematika ITS
2. Anton, H. dkk, Calculus, 2012, 10" edition, John Wiley, New York
PUSTAKA PENDUKUNG
1. Kreyzig, E, 2011, Advanced Engineering Mathematics, 10-th edition, John Wiley & Sons,
Singapore
2. Purcell, J, E, Rigdon, S., E. , 2006, Calculus, 9-th edition, Prentice-Hall, New Jersey
3. James Stewart,2012 , Calculus, ed.7, Brooks/cole-Cengage Learning, Canada
MATA KULIAH SF141303 . Fisika Dasar |
Kredit : 3 SKS
Semester 1

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Fisika Dasar 1 ini diberikan untuk membekali seluruh mahasiswa agar dapat
memahami peristiwa atau gejala-gejala alam beserta hukum-hukum dasar fisika. Dalam
penyajiannya akan dijelaskan tentang konsep-konsep dasar fisika mekanika, gelombang,
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dan fluida dalam bentuk matematika sederhana diikuti dengan contoh soal dan aplikasinya.
Dengan mengikuti mata kuliah ini diharapkan dapat menyiapkan mahasiswa, sehingga
mampu menggunakan penyelesaian fisika sederhana dalam kehidupan sehari-hari.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu melakukan analisis untuk menyelesaikan permasalahan fisika.

1.2.1 Berkemauan untuk belajar keras guna mendapatkan prestasi akademik

1.1.3 Mampu meyelesaikan persoalan fisis dengan pendekatan matematis.

15.1 Mampu melaporkan dengan menginformasikan hasil kajian masalah fisis
sederhana berbasis kegiatan eksperimen

1.2.1 Berkemauan untuk belajar keras guna mendapatkan prestasi akademik

2.2.2 Mampu mengaplikasikan konsep teoritis fisika dengan pendekatan matematis.

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan

informasi dari kajian yang ada

3.2.4 Bertanggungjawab pada hasil pekerjaan sendiri.

3.2.5 Dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja bersama dalam
organisasi.

4.10.1 Mampu membaca, menelusuri dan mencari kekinian fisika pada banyak media
pustaka

4.2.1 Berkemauan untuk belajar keras guna mendapatkan prestasi akademik

433 Mampu mengimplementasikan hasil belajar fisika pada sendi-sendi kehidupan

44.1 Mampu menyelesaikan permasalahan fisika berdasarkan kejujuran ilmiah

4.8.1 Mampu mensikapi nilai, norma dan etika yang baik dalam belajar fisika

49.1 Mampu belajar sains fisika dengan jiwa tangguh, ulet dan tidak mudah putus asa

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mahasiswa mampu menggunakan rumusan hukum-hukum dasar fisika tentang
mekanika, mekanika fluida, dan kalor.

e Kemampuan memecahkan masalah.
Mengikuti perkembangan sains dan teknologi.

e Dapat menerapkan dasar-dasar fisika pada bidang lain.

POKOK BAHASAN

Besaran dan vektor; Kinematika partikel: kecepatan, percepatan, gerak lurus, gerak
parabola, gerak melingkar; Dinamika partikel: hukum Newton, gaya gesek;

Kerja dan energi: konsep kerja, energi kinetik, energi potensial, kekekalan energi
mekanik, momentum dan tumbukan;

Gerak rotasi: kecepatan dan percepatan sudut, momen gaya dan momen inersia, gerak
menggelinding; Getaran: gerak harmonis sederhana, gabungan getaran selaras;

Mekanika fluida: hidrostatika, hidrodinamika.

PRASYARAT

Tidak ada

PUSTAKA UTAMA
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1. Halliday & Resnic, 1987; 'Fundamental of Physics'. John Wiley and Sons, New York
2. Tim Dosen, "Diktat Fisika I", ”“Soal-soal Fisika I", Fisika FMIPA-ITS

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Alonso & Finn, 1990,"Fundamental University Physics", Addison Wesley Pub Comp
Inc,13".ed, Calf.

2. Tipler, PA,(ted. L Prasetio dan R.W.Adi) , 1998, "Fisika : untuk Sains dan Teknik, Jilid 1",
Erlangga, Jakarta.

3. Giancoli, DC., (terj, Yuhilza H), 2001, 'Fisika, jilid 1', Erlangga, Jakarta.

1G141106 : Wawasan Kebangsaan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 01

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa diberikan pengetahuan dan pengalaman belajar untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang rasa kebangsaan dan cinta tanah air,
demokratis berkeadaban, menjadi warganegara yang memiliki daya saing, berdisiplin dan
berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan yang damai berdasarkan sistem nilai
Pancasila. Setelah perkuliahan ini diharapkan mahasiswa kelak akan mampu mewujudkan
diri menjadi warga negara yang baik yang mampu mendukung bangsa dan negara, warga
negara yang demokratis yaitu warga negara yang cerdas, berkeadaban dan bertanggung
jawab bagi kelangsungan hidup negara Indonesia dalam mengamalkan kemampuan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang dimilikinya.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa

Mampu berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara berdasarkan Pancasila

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

Memiliki kemampuan literasi yang memadai

Mampu menerapkan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya
untuk menyelesaikan masalah lingkungan dan permukiman, kelautan, energi, teknologi
informasi dan komunikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan serta mendorong
penciptaan lapangan kerja sesuai bidang keahliannya
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Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasar pada analisa informasi dan data
dengan berbekal wawasan pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek
lingkungan dan permukiman, kelautan, energi, teknologi informasi dan komunikasi serta
mengedepankan kepedulian sosial

Mampu memberikan alternatif solusi berbekal sikap kepemimpinan, kreatifitas dan
kemampuan komunikasi serta bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat
diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

* Mampu memanfaatkan IPTEKS sesuai prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan untuk
mendukung pencapaian kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia.

e Memiliki pengetahuan komprehensif untuk mensinergikan pemanfaatan IPTEKS dengan
unsur kebangsaan yang meliputi Pancasila, UUD 1945, Sistem Perundangan, HAM,
Demokrasi, Geopolitik dan Geostrategi.

¢ Mampu mengambil keputusan yang tepat dengan mengedepankan kepentingan nasional,
menjunjung tinggi HAM dan hubungan internasional yang adil.

e Menjunjung tinggi sikap dan tata nilai: menghargai ke-bhinnekaan, mampu bekerjasama,
memiliki sifat amanah, kepekaan sosial dan kecintaan yang tinggi terhadap masyarakat,
bangsa dan negara Indonesia.

POKOK BAHASAN

Pancasila dan Sejarah Kebangsaan Indonesia (Kedudukan Pembukaan UUDA45; Sejarah
Negara lain sebagai pembanding), Negara dan Konstitusi (Hak & Kewajiban Warga
negara, Hukum dan Perundang-undangan RI), HAM & Demokrasi di Indonesia
(Demokrasi Politik & Demokrasi Ekonomi), Geopolitik & Geostrategi Indonesia (Wawasan
Nusantara, Ketahanan Nasional, Bela Negara), Prinsip-prinsip komunikasi Lisan dan
Tertulis (Presentasi llmiah, Wawancara, Orasi; Karya limiah, Tulisan Populer, Advertansi,
Teknis)

PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Buku “Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraan”, Winarno, Penerbit Bumi Aksara
2. Buku “Filsafat Pancasila Identitas Indonesia” , Soedarso, Penerbit Pustaka Radja

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Buku “Tjamkan Pancasila Dasar Falsafah Negara” , Ir. Sukarno, editor H Amin Arjoso,
SH, Penerbit Panitia Nasional Peringatan Lahirnya Pancasila 1 Juni 1945 — 1 Juni 1964
Jakarta.

2. Buku “Dasar dan Struktur Ketatanegaraan Indonesia”, Prof.Dr. Moh. Mahfud M.D.,
Penerbit PT Rineka Cipta.
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3. Buku “Etika Politik: Prinsip-prinsip Moral Dasar Kenegaraan Modern”, Magnis-Suseno,
Penerbit Gramedia Pustaka Utama.

4. Buku “Perbandingan Pemerintahan”, Inu Kencana Syafile & Andi Azikin, Penerbit PT
Refika Aditama.

5. Buku “Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa”, Gunawan Sumodiningrat, Penerbit PT Elex
Media Komputindo.

1G141107 : Wawasan Teknologi dan Komunikasi llmiah

MATA KULIAH Kredit : 3sks

Semester :1

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah wawasan teknologi dan komunikasi ilmiah dimaksudkan untuk memberi
inspirasi kepada mahasiswa didalam membangun kemampuan mengembangkan
wawasan llmu pengetahuan, teknologi dan inovasi dengan pendayagunaan teknologi
informasi dan komunikasi serta penerapannya untuk kepentingan pembangunan
berkelanjutan berlandaskan konservasi terhadap sumberdaya alam dan sumberdaya
manusia.

Selama mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa mengembangkan struktur
kemampuan secara konstruktif mulai dari tahap peningkatan kemampuan eksplorasi
dalam mendapatkan informasi dibidang iptek untuk pembangunan berkelanjutan
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, hingga tahap peningkatan
kemampuan komunikasi dan kolaborasi tim yang bekerja secara sistemik dalam
merumuskan gagasan teknologi dan inovasinya melalui aktivitas-aktivitas pembelajaran
berbasis problem, serta melihat fakta dan permasalahan yang dihadapi bangsa dengan
mengambil tema a.l. permasalahan energi, pangan, lingkungan, perubahan iklim dan lain
sebagainya dalam rangka melatih kepekaan sosial.

Di akhir pembelajaran, mahasiswa mampu menjelaskan secara lisan gagasan teknologi
secara kreatif dan inovatif untuk kepentingan pembangunan berkelanjutan dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam rangka mengatasi
permasalahan bangsa, dan menuangkannya secara efektif dalam bentuk karya tulis
ilmiah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

Mampu menginternalisasi semangat kemandirian dan kejuangan

Memiliki kemampuan literasi yang memadai

Mampu menerapkan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya
untuk menyelesaikan masalah lingkungan dan permukiman, kelautan, energi, teknologi
informasi dan komunikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan serta mendorong
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penciptaan lapangan kerja sesuai bidang keahliannya

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasar pada analisa informasi dan data
dengan berbekal wawasan pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek
lingkungan dan permukiman, kelautan, energi, teknologi informasi dan komunikasi serta
mengedepankan kepedulian sosial

Mampu memberikan alternatif solusi berbekal sikap kepemimpinan, kreatifitas dan
kemampuan komunikasi serta bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat
diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Memiliki wawasan konservasi terhadap sumber daya alam dan manusia dalam
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan pembangunan
berkelanjutan.

e  Memahami dasar-dasar pemanfaatan teknologi dengan mendayagunakan teknologi
informasi dan komunikasi disektor a.l., energi, lingkungan, pemukiman dan kelautan.

e Mampu mengkomunikasikan gagasan teknologi untuk mengatasi permasalahan
bangsa secara lisan dan tertulis.

e Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi
terhadap masyarakat dan lingkungannya.

POKOK BAHASAN

(1) Pembangunan berkelanjutan : Pengertian dasar tentang Konservasi, SDA, SDM, dan
Pembangunan Berkelanjutan;

(2) Science, Technolgy and Innovation-STI dan Information and Communication
Technology-ICT : (a) Pengertian dasar ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi
(science, technology & innovation — STI), Sistem Inovasi dan Sistem Inovasi Daerah
(SIDa), (b) Sejarah perkembangan ST, (c) Keterkaitan STI dengan pembangunan
berkelanjutan, (d) Peran R&D dalam membangun kapasitas STI, (e) Konsep umum dan
aplikasi information & communication technology - ICT (ICT for all), (f) Peran ICT dalam
Pembangunan Berkelanjutan, (g) Inovasi Aplikasi ICT untuk Menyelesaikan Masalah
Berbagai Bidang

(3) Sistem & Kompleksitas; Pendekatan holistik : (a) Konsep dasar analisa sistem (Sistem
dan peranannya, Integrasi pada sistem, Kompleksitas dan keholistikan); (b) Analisa
kebutuhan informasi (Metode-metode Interaktif untuk informasi, Metode-metode
unobtrusive untuk informasi), (c) Analisa proses (Diagram aliran data dan aplikasinya,
Analisa sistem dengan data dictionaries, Spesifikasi proses dan keputusan vyg
terstruktur)

(4) Teknik menemukan gagasan penyelesaian masalah berdasarkan informasi: Studi
literatur; Ketrampilan membaca, membuat catatan dan ringkasan,; Cara menghindari
plagiat; Gagasan/Ide (Identifikasi masalah, analisis data dan informasi dari hasil studi
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literatur, pengamatan fakta, interview, dll, Menentukan gagasan/ide penyelesaian
masalah)

(5) Komunikasi (tata tulis ilmiah dan presentasi): Pengertian Komunikasi Efektif (Jenis-
Jenis Komunikasi, Hambatan dalam berkomunikasi , Berbicara Efektif, Komunikasi dan
Presentasi); Tata Tulis llmiah (Pengertian Tata Tulis llmiah, Penggunaan Bahasa
Indonesia dalam Tata Tulis Iimiah, Metode Menulis llmiah Berbasis IT)

PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

Tim Pengembang Mata Kuliah Wawasan Teknologi dan Komunikasi llmiah, 2014,
“Wawasan Teknologi”, ITS Press, Surabaya.

Tim Pengembang Kemampuan Komunikasi lImiah, 2014, “Komunikasi lImiah”, ITS Press,
Surabaya.

PUSTAKA PENDUKUNG

Alfred Watkins and Michael Ehst, 2008, “Science, Technology and Innovation: Capacity
Building for Sustainable Growth and Poverty Reduction”, The International Bank for
Reconstruction and Development, Washington DC.

Frieder Meyer Krahmer, 1998, “Innovation and Sustainable Development-Lessons for
Innovation Policies,” A Springer-Verlag Company, Heidelberg.

Miller Jr. G.T. and Spoolman, S., 2008, "Environmental Science,"13th, Brooks/Cole,
Belmont CA.

Tim BPPT, 2011, “Naskah Akademik Buku Putih Penguatan Sistem Inovasi Nasional,”
Deputi Bidang Pengkajian Kebijakan Teknologi - Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT), Jakarta.

Usha Rani Vyasulu Reddi, 2011, “Seri Utama: TIK untuk Pembangunan - Isu 1:
Pengantar TIK untuk Pembangunan - Sumber pembelajaran TIK untuk pembangunan
bagi insitusi pendidikan tinggi”, United Nations Asian and Pacific Training Centre for
Information and Communication Technology for Development (UN-APCICT/ESCAP) ,
Incheon City,.

, "Indonesian Sustainability Report, APRIL, 2006, 2010,

* , "Data dan Informasi - Kinerja Pembangunan 2004-2012," Republik
Indonesia, 2013.

* , "Pembangunan Daerah dalam Angka 2012," Direktorat Pengembangan

Wilayah, Deputi Bidang Pengembangan Regional dan Otonomi daerah, Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), 2012.

* , "2005-2006 APP Environmental and Social Sustainability Report for
Indonesia, Sustainability - Responsibility, APP, 2007.
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RE141311 :Kimia Lingkungan |

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 01

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mampu menganalisis parameter bahan anorganik
sebagai pencemar lingkungan. Secara garis besar materi yang dipelajari adalah: analisis
kualitatif dan kuantitatif kimia anorganik, hidrolisis, oksidasi reduksi, fotokimia,
kesetimbangan reaksi kimia, kinetika reaksi, dan degradasi bahan anorganik dalam air,
tanah, dan atmosfer. Tujuan pembelajaran akan tercapai melalui kuliah tatap muka,
praktikum, tugas individu dan tugas kelompok.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu memahami konsep kimia dasar untuk menunjang proses dan teknologi di
bidang teknik lingkungan

e Menguasai konsep analisis parameter kimia

e Mampu menghasilkan dan menganalisis data pengukuran parameter kimia dengan
benar

POKOK BAHASAN

e  Konsep dasar kimia anorganik

e Konsep reaksi kimia di lingkungan

e Dasar analisis kuantitatif polutan anorganik

e  Dasar-dasar radiokimia

e  Praktikum: Kimia Lingkungan | (pengenalan alat laboratorium dan safety, prediksi
kation anion dengan pengukuran daya hantar listrik, analisis gravimetri, pembuatan
larutan standar dan standarisasi, titrasi asam basa, titrasi iodometri, analisis
spektrofotometri, analisis logam berat).

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA
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1. Sawyer C. N., McCarty P. L. dan Parkin G. F., 2003. “Chemistry for Environmental
Engineering and Science”Mc Graw-Hill Singapore.

2. Vogel, 1979, Textbook of Macro and Semimicro Qualitative Inorganic Analysis,
Longman Group Limited.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Assomadi, 2003. “Kimia Lingkungan 1” Diktat, Jurusan Teknik Lingkungan

Brezonik, P.L., dan Arnold, W.A., 2010.”Water Chemistry”. Oxford University Press.

3. Reynolds, J.P., Jeris, J.S., dah Theodore, L. 2002.” Handbook Of Chemical And
Environmental Engineering Calculations”. John Wiley, New York.

N

1G141101 : Pendidikan Agama Islam

MATA KULIAH Kredit : 2sks

Semester )

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan belajar tentang Agama Islam dan ajarannya yang
mencakup akidah, syari‘ah, akhlak dan wawasan keislaman agar mahasiswa memiliki
kemampuan komprehensif untuk mensinergikan pengembangan dan pemanfaatan IPTEKS
demi mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. Perkuliahan akan dilakukan di dalam
kelas dalam bentuk pemberian materi, tugas, dan diskusi,serta di luar kelas dalam bentuk
kuliah lapangan dan studi kasus, sehingga mahasiswa mampu berfikir dan bertindak
berlandaskan nilai-nilai Islam dan tetap menjunjung tinggi keadilan dan kebenaran. Pada
akhirnya mahasiswa memiliki karakter jujur, amanah, komunikatif, cerdas dan kepekaan
sosial dalam melakukan relasi yang harmonis untuk mewujudkan kesalihan ritual dan
sosial.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan moral dan
etika

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain

Mampu menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Memiliki kemampuan komprehensif untuk mensinergikan pengembangan IPTEKS
dengan ajaran agama Islam yang meliputi Akidah, Syari’ah, Akhlak dan wawasan
keislaman dalam berprofesi.

¢ Mampu mengembangkan dan memanfaatkan IPTEKS dengan penuh tanggung jawab
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sesuai nilai-nilai ajaran Islam untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia

¢ Mampu mengedepankan kepentingan agama, bangsa dan negara dengan berlandaskan
nilai-nilai Islam dan tetap menjunjung tinggi keadilan dan kebenaran

e Memiliki karakter jujur, amanah, komunikatif, cerdas dan kepekaan sosial dalam
melakukan relasi yang harmonis untuk mewujudkan kesalihan ritual dan sosial.

POKOK BAHASAN

Materi yang akan dibahas adalah: Agama Islam dan Ajarannya, Hakikat Manusia menurut
Islam, Konsep Ketuhanan dalam Islam, Akhlak dalam Ajaran Islam, Hukum dan HAM
dalam Islam, Kerukunan antar Umat Beragama, IPTEK dan Seni dalam Islam, Islam dan
Kebudayaan, Demokrasi dan Politik dalam Islam dan Masyarakat Madani.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Muhibbin, Zainul dkk, 2012, Pendidikan Agama Islam Membangun Karakter Madani,
Surabaya: ITS Press.

2. Wahyuddin dkk, 2009, Pendidikan Agama Islam untukPerguruanTinggi,
Jakarta:Grasindo.

3. Depag RI, 2004, Materi Instruksional Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Umum, Jakarta.

PUSTAKA PENDUKUNG

Iberani, Jamal Syarif dan MM. Hidayat, 2003, Mengenal Islam, Jakarta: El-Kahfi.
Razaq, Nasaruddin, 1998, Dinnul Islam, Bandung: Al-Ma’arif.
Muslim Nurdin, KH., dkk, 1995, Moral dan Kognisi Islam, Bandung: Alfabeta.

Ahmad, HA. Malik, 1980, Tauhid Membina Pribadi Muslim dan Masyarakat, Jakarta: Al-
Hidayah.

5. Mutahhari, Murtadha, 1984, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama,
Bandung: Mizan.

AW e

6. Imarah, Muhammad,1999, Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam
Bingkai Persatuan, Jakarta: Gema Insani.

Al-Ghazali, 1988, Ihya’ Ulumuddin, terjemahan Ismail Ya’qub, Jakarta: CV. Faizan.
Shihab, Muhammad Quraish, 1996, Membumikan al-Qur’an, Bandung: Mizan.

w0 ®

Jurnal, Teosofi, jurnal Tasawwuf dan Pemikiran Islam, Ushuluddin IAIN Sunan Ampel,
Surabaya.
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1G141102 : Pendidikan Agama Kristen Protestan

MATA KULIAH Kredit : 2 sks

Semester :2

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen memberikan wawasan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan kepribadian yang utuh dan tangguh berlandaskan pada penghayatan
semangat spiritualitas dan religiusitas dalam kehidupan bersama, serta menerapkan Ipteks
secara bertanggung jawab yang didukung oleh materi ke-Tuhan-an, kemanusiaan, etika,
budaya, hukum, ipteks dan politik.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan moral dan
etika

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain

Mampu menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Memiliki wawasan yang komprehensif disinergikan dengan ipteks yang di dukung oleh
moral, etika, dan Spiritual Kristen

¢ Mampu mengembangkan dan memanfaatkan IPTEKS secara bertanggung jawab sesuai
nilai-nilai ajaran Kristen untuk mewujudkan masyarakat yang Adil dan Sejahtera

e Mampu mengedepankan kepentingan masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
ajaran Kristen

e Mampu mengendalikan diri dengan berfikir, berkata, dan berbuat yang benar dan adil
untuk keharmonisan kehidupan duniawi dan akhirat

POKOK BAHASAN

Konsepsi ketuhanan dalam Kitab Suci / Injil, Hakekat Manusia, etika dalam perspektif
Kristen llmu Pengetahuan teknologi dan seni dalam perspektif Kristen, Hukum,
Kerukunan hidup umat beragama; Masyarakat dan Ham, Budaya sebagai ekspresi Iman
dan Politik dalam perspektif Kristen.

PRASYARAT

Tidak Ada
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PUSTAKA UTAMA

Daniael Nuhamara, dkk, 2006, “Pendidikan Agama Kristen di Perguruan Tinggi Umum”,

BMI Jakarta.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Brownlee, M, 1987, “Tugas Manusia dalam Dunia Milik Tuhan”, BPK Gunung Mulia,
Jakarta.
2. David Bergamini, 1979, “Alam Semesta”, Tira Pustaka, Jakarta.

3. Emanuel Gerrit Singgih, 1997, “Bergereja, Bertheologi dan Bermasyarakat”, TPK,
Yogyakarta.

4. F. Magnis Suseno, 1994, “Etika Politik”, Gramedia, Jakarta.

5. F. Magnis Suseno, 1995, “Kuasa dan Moral”, Gramedia, Jakarta.

6. Freanz Dahler, 2000, “Pijar Peradaban Manusia”, Kanisius, Yogyakarta.

7. Hans Kung, 1999, “Etika Global”, Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

8. J Verkuyl, 1992, “Etika Kristen, Ras, Bangsa dan Negara”, BPK Gunung Mulia, Jakarta.

9. J Verkuyl, 2002, “Etika Kristen Bagian Umum”, BPK Gunung Mulia, Jakarta.

10. Kohlberg, Lawrence, 1995, “Tahap-tahap Perkembangan Moral”, Kanisius, Yogyakarta.
11.Wismoadi Wahono, 1990, “Di Sini Kutemukan”, BPK Gunung Mulia, Jakarta.

1G141103  : Pendidikan Agama Katolik

MATA KULIAH Kredit : 2sks

Semester 12

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Pendidikan Agama menyajikan materi pembelajaran tentang pengenalan akan
Tuhan yang bertitik tolak dari keberadaan manusia konkrit, yang diteguhkan melalui agama
sebagai sarana mengenal Tuhan lebih dalam. Dalam proses mengenal Tuhan itu manusia
tidak menutup mata terhadap tantangan dan pergumulannya. Tantangan dan pergumulan
ini justru memicu untuk belajar membentuk diri menjadi insan religius yang inklusif.
Perwujudan sikap inklusif secara konkrit terlaksana dalam mengusahakan tata kehidupan
yang diwarnai sikap toleran, rukun, dan dialogis

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan moral dan
etika

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain
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Mampu menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu berpikir kritis, logis dan sistematis terhadap permasalah yang berkaitan dengan
pengalaman iman dan moral agama Katolik.

e Mampu menganalisa dan memanfaatkan perkembangan teknologi agar permasalahan
moral yang muncul dari situ dapat ditanggapi dengan bijak

¢ Mampu mempertanggungjawabkan dan mengedepankan nilai iman serta menjunjung
tinggi nilai keadilan dan kebenaran

e Memiliki karakter jujur, peduli, komunikatif, cerdas, serta pertanggungjawaban rasional
dan kepekaan sosial dalam melakukan relasi yang harmonis untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama

POKOK BAHASAN

Manusia mengenal Tuhan, Agama Katolik dan Ajarannya, Konsep Ketuhanan dalam
Katolik, Etika Kristiani, Gereja Katolik sebagai sebuah persekutuan orang beriman,
Tantangan Hidup Beragama, Agama lImu dan Modernitas.

PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Tim Dosen MKU.2008. Menjadi Pribadi Religius dan Humanis. Surabaya: MKU Widya
Mandala

2. B. Radi Karyojoyo, Drs., S.Pd. 2009. Pendidikan Agama Katolik. Surabaya: Penerbit
Srikandi

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Achmad, N. 2001. Pluralisme Agama, Kerukunan dalam Keragaman. Jakarta: Penerbit
Buku Kompas.

2. Barbour, lan G. 2000. Juru Bicara Tuhan antara Sains dan Agama. Bandung: Penerbit
Mizan

3. Griffin, David Ray. 2005. Tuhan dan Agama dalam Dunia Post Modern. Yogyakarta:
Kanisius.

4. Ismartono, SJ, I. 1993. Kuliah Agama Katolik Di Perguruan Tinggi Umum. Jakarta: Obor.

Sugiarto. I. Bambang. 1992. Agama Menghadapi Jaman. Jakarta: APTIK.

6. Leahy Louis, 1994, Filsafat Ketuhanan Kontemporer, Yogyakarta, Kanisius & BPK
Gunung Mulia

o
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1G141104 : Pendidikan Agama Hindu

MATA KULIAH Kredit : 2 sks

Semester 12

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Pendidikan Agama Hindu memberikan wawasan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan kepribadian yang utuh dan tangguh berlandaskan pada penghayatan
semangat spiritualitas dan religiusitas dalam kehidupan bersama, serta menerapkan
Ipteks secara bertanggung jawab yang didukung oleh materi Ke-Tuhan-an, kemanusiaan,
etika, dharma (hukum), ipteks, dan politik.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan moral dan
etika

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain

Mampu menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Memiliki wawasan yang komprehensif disinergiskan dengan ipteks yang di dukung oleh
Sraddha, etika, budaya, dharma, dan bhakti

e Mampu mengembangkan dan memanfaatkan IPTEKS secara bertanggung jawab sesuai
nilai-nilai ajaran Hindu untuk mewujudkan masyarakat jagadhita

¢ Mampu mengedepankan kepentingan masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
ajaran Hindu

¢ Mampu mengendalikan diri dengan berpikir, berkata, dan berbuat yang benar untuk
keharmonisan kehidupan mikrikosmos dan makrokosmos, duniawi dan akhirat

POKOK BAHASAN

Konsepsi Ketuhanan (Brahma Widya dan Catur Yoga Marga); Hakekat Manusia Hindu;
Etika dalam perspektif Hindu; llmu Pengetahuan Teknologi dan Seni dalam perspektif
Hindu; Kerukunan hidup umat beragama; Masyarakat Kertajagadhita; Budaya sebagai
ekspresi pengamalan ajaran Hindu; Politik dalam perspektif Hindu.

PRASYARAT

Tidak Ada
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PUSTAKA UTAMA

1. Singer, Wayan, 2012. Tattwa (Ajaran Ketuhanan Agama Hindu, Surabaya, Paramita.

2. Singh,T.D, 2008, Wedanta dan Sains (Kehidupan dan asal mula jagat raya), Denpasar-
Bali, PT.Cintya.

3. Suyadnya, | Gusti Ngurah Made, 2013, Intisari Yajna Dalam Ajaran Hindu, Surabaya,
Paramita

4. Tim Penyusun, 1997, Pendidikan Agama Hindu Untuk Perguruan Tinggi, Hanuman
Sakti.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Abhedananda, Swami, 2012, Filsafat Wedanta, Atma Jnana (Pengetahuan Diri Sejati),
Surabaya, Paramita

. Wiana, 1994, Bagaimana Hindu Menghayati Tuhan, Manikgeni .

. Wiana, 1982, Niti Sastra, Ditjen Hindu dan Budha.

. Atmaja, 1974, Panca Sradha, PHDI Pusat .

. Titib, 1996, Veda Sabda Suci Pedoman Praktis Kehidupan, Paramita

. Pudja, 1997, Teologi Hindu, Mayasari

. Pudja, 1980, Sarasamuscaya, Mayasari.

. Maswinara, 1998, Bhagawad Gita, Paramita.

. Koentjaraningrat, 1978, Manusia dan Kebudayaan Indonesia, Gramedia.

10. Sudharta, 1986, Manawa Dharma Sastra, Hanuman Sakti.

11. Singer, Wayan, 2012, Proses Penciptaan Alam Semesta (kajian Naskah Lontar Purwaka
Bhumi), Surabaya, Paramita .

12. Sukrawati, Ni Made, 2011, Dasar-Dasar Psikologi Agama, Surabaya, Paramita

13. Krishna, Anand, 2008, Tri Hita Karana (Ancient Balinese Wisdom For Neo Humans),
Jakarta, PT. Penebar Swadaya.

O ooO~NOULhA, WN

1G141105 : Pendidikan Agama Budha

MATA KULIAH Kredit : 2sks

Semester : 2

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Pendidikan Agama Budha memberikan pemahaman dan pencerahan kepada
mahasiswa untuk mengembangkan kepribadian yang utama dan mulia berlandaskan pada
penghayatan ajaran Budha dalam kehidupan bersama, serta menerapkan IPTEKS secara
bertanggung jawab yang didukung oleh materi ketuhanan, kemanusiaan, etika, budaya,
hukum dan politik.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan moral dan
etika
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Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain

Mampu menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Memiliki wawasan keagamaan yang komprehensif dipadu dengan ipteks yang selaras
etika, budaya, dan pokok-pokok ajaran Budha

e Mampu mengembangkan dan memanfaatkan IPTEKS secara bertanggung jawab sesuai
nilai-nilai ajaran Budha untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera

¢  Mampu mengedepankan kepentingan umat, masyarakat, bangsa dan negara dengan
menjunjung tinggi ajaran Budha

e Mampu mengendalikan diri dengan pemikiran, perkataan, dan perbuatan yang benar
untuk memperoleh keharmonisan hidup

POKOK BAHASAN

Konsepsi Ketuhanan dalam Kitab Suci, Hakikat Manusia, etika dalam perspektif Budha,
Ilmu Pengetahuan teknologi dan seni dalam perspektif Budha, Karma, Emansipasi,
Kerukunan hidup umat beragama, Masyarakat dan HAM, Budaya sebagai ekspresi Iman
dan Politik dalam perspektif Budha.

PRASYARAT
Tidak Ada
PUSTAKA UTAMA
Pendidikan Agama Budha untuk Perguruan Tinggi
PUSTAKA PENDUKUNG

1. Bukkyo Denko Kyokai (1966), The Teaching of Buddha.
2. E.O. James, History of Religions.

SF141304 . Fisika Dasar Il
MATA KULIAH Kredit : 3 SKS
Semester 2

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Fisika Dasar 2 ini diberikan untuk membekali seluruh mahasiswa agar dapat
memahami peristiwa atau gejala-gejala alam beserta hukum-hukum dasar fisika listrik dan
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magnet. Mata kuliah ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentang prinsip-
prinsip dan konsep dasar fisika yang berhubungan dengan listrik dan magnet, untuk
menyelesaikan masalah-masalah fisika dasar melalui kajian teoritis dan demontrasi.
Penyajian akan dijelaskan tentang konsep-konsep dasar fisika listrik dan magnet dalam
bentuk matematika sederhana diikuti dengan contoh soal dan aplikasinya. Mata kuliah ini
dilengkapi dengan praktikum, sehingga mahasiswa dapat melakukan pengukuran besaran
fisis dengan benar, dapat menganalisa data praktikum, dan dapat menuangkannya dalam
bentuk tulisan ilmiah. Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat
menganalisa gejala-gejala kelistrikan dan kemagnetan dengan menggunakan hukum-
hukum yang ada, serta dapat menganalisa suatu rangkaian listrik.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu melakukan analisis untuk menyelesaikan permasalahan fisika.

1.2.1 Berkemauan untuk belajar keras guna mendapatkan prestasi akademik

1.1.3 Mampu meyelesaikan persoalan fisis dengan pendekatan matematis.

1.5.1 Mampu melaporkan dengan menginformasikan hasil kajian masalah fisis
sederhana berbasis kegiatan eksperimen

1.2.1 Berkemauan untuk belajar keras guna mendapatkan prestasi akademik

2.2.2 Mampu mengaplikasikan konsep teoritis fisika dengan pendekatan matematis.

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan

informasi dari kajian yang ada

3.2.4 Bertanggungjawab pada hasil pekerjaan sendiri.

3.2.5 Dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja bersama dalam
organisasi.

4.10.1 Mampu membaca, menelusuri dan mencari kekinian fisika pada banyak media
pustaka

4.2.1 Berkemauan untuk belajar keras guna mendapatkan prestasi akademik

433 Mampu mengimplementasikan hasil belajar fisika pada sendi-sendi kehidupan

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

¢ Mahasiswa mampu menjelaskan dan menggunakan rumusan hukum-hukum fisika
tentang medan listrik dan medan magnet.

¢ Kemampuan memecahkan masalah.

¢ Mengikuti perkembangan sains dan teknologi.

* Dapat menerapkan dasar-dasar fisika listrik magnet pada bidang lain.

POKOK BAHASAN

Muatan listrik, hukum Coulomb; Medan listrik: kuat medan listrik, garis gaya,
perhitungan kuat medan listrik; Hukum Gauss: fluks, hukum Gauss dan aplikasinya;
Potensial listrik energi potensial, medan dan potensial listrik; Kapasitor: Kapasitansi,
dielektrik; Arus listrik: arus dan gerak muatan, hukum Ohm, energi dalam rangkaian
listrik; Rangkaian arus searah: hukum Kirchoff, rangkaian RC; Medan magnet: gaya
magnet, momen gaya, sumber medan magnet; Induksi magnetik: fluks magnet, GGL
induksi, generator; Arus bolakbalik: arus bolak-balik dalam resistor, induktor, kapasitor,
rangkaian R-L, R-C, R-L-C.
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PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Halliday & Resnic, 1987; 'Fundamental of Physics'. John Wiley and Sons, New York
2. Tim Dosen, "Diktat Fisika I", ”Soal-soal Fisika I", Fisika FMIPA-ITS
3. "Petunjuk Praktikum Fisika Dasar ", Fisika, MIPA-ITS

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Alonso & Finn, 1990,"Fundamental University Physics", Addison Wesley Pub Comp
Inc,13‘.ed, Calf.

2. Tipler, PA,(ted. L Prasetio dan R.W.Adi) , 1998, "Fisika : untuk Sains dan Teknik, Jilid 1",
Erlangga, Jakarta.

3. Giancoli, DC,, (terj, Yuhilza H), 2001, 'Fisika, jilid 1', Erlangga, Jakarta.

RE141321 :Kimia Lingkungan Il

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 12

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu merumuskan konsep analisis kimia
organik dan jalur degradasi zat kimia (polutan) organik di alam. Secara garis besar akan
dipelajari dasar ikatan kimia organik/hidrokarbon, jenis polutan organic, prinsip-prinsip
degradasi polutan organik dan prinsip analisis polutan organik.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

o Mampu memahami konsep dasar kimia organik di bidang teknik lingkungan untuk
menunjang pengendalian dan pemulihan pencemaran lingkungan

e Mampu memahami dasar-dasar degradasi senyawa organik yang menunjang
perancangan fasilitas sanitasi lingkungan

o Mampu menentukan parameter kimia untuk penetapan kriteria desain pada fasilitas
sanitasi lingkungan
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o Mampu menghasilkan dan menganalisis data pengukuran parameter kimia organik
dengan benar

o Mampu memberikan kesimpulan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
yang didapatkan

POKOK BAHASAN

e Dasar ikatan kimia organik/hidrokarbon meliputi : alifatik, siklik, aromatic, dan
poliaromatik

e Jenis-jenis senyawa organik seperti : alkohol, aldehide, keton, karboksilat, protein,
lemak, karbohidrat

e Jenis polutan organik seperti : persistent dan non-persistent, detergen, pestisida dan
herbisida, serta bahan peledak

e Prinsip-prinsip degradasi polutan organik meliputi : reaksi substitusi, adisi-eliminasi,
oksidasi-reduksi, dan hidrolisis.

e Prinsip analisis polutan organik meliputi : ekstraksi, kromatografi, GC-MS, HPLC.
Principle of organic pollutant analysis: extraction, chromatography, GC-MS, HPLC

Praktikum: meliputi ekstraksi soxhlet, MBAS, klorofil, penentuan asam organic dengan
metode destilasi, gula reduksi dengan spektrofometri, pengukuran biogas

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Sawyer C. N., McCarty P. L. dan Parkin G. F., 2003. “Chemistry for Environmental
Engineering and Science” 5™ edition., Mc Graw-Hill, New York.

2. Mohrig, J.R.,, Hammond, C.N., dan Schatz, P. F. 2010. “Techniques in Organic
Chemistry”. 3" edition. W.H. Freeman. New York.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Hart, H., Hart,D.J., Craine, L.E., dan Hadad, C.M. 2011. “Organic Chemistry: A Short
Course”. 13" ed. Cengage Learning.

. Brezonik, P.L., dan Arnold, W.A., 2010.”Water Chemistry”. Oxford University Press.

Reynolds, J.P., Jeris, J.S., dah Theodore, L. 2002.” Handbook Of Chemical And

Environmental Engineering Calculations”. John Wiley, New York.

w N
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RE141322 : Menggambar Teknik

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester 12

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mampu mengaplikasikan teknik menggambar pada
desain bangunan di bidang Teknik Lingkungan, baik secara manual maupun CAD. Secara
garis besar materi yang dipelajari adalah: pengenalan alat gambar, notasi, macam-macam
gambar dan aplikasi menggambar pada rumah sederhana dan bangunan di bidang Teknik
Lingkungan. Tujuan pembelajaran akan tercapai melalui kuliah tatap muka, tugas
menggambar rumah sederhana dan bangunan pengolahan air minum dan air limbah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

. Mampu mengenal bermacam-macam alat gambar dan dapat mengaplikasikannya
dalam gambar

e Mampu menggambar sesuai kaedah menggambar teknik

. Mampu mengaplikasikan teknik menggambar pada desain bangunan di bidang teknik
lingkungan, baik secara manual maupun CAD

POKOK BAHASAN

e Pengenalan alat gambar dan penunjangnya beserta penggunaannya;

. Notasi, Urutan gambar

e  Macam gambar: tata letak, denah, tampak, potongan, detail, sket diagram alir, profil
hidrolis.

e Mengaplikasikan teknik menggambar untuk bangunan rumah sederhana dilengkapi
sistem sanitasi, sistem penyediaan air minum, sistem penyaluran air limbah dan
sistem drainasenya.

e Gambar bangunan di bidang Teknik Lingkungan meliputi bangunan pengolahan air
minum dan pendukungnya, bangunan pengolahan air limbah dan pendukungnya
seperti kantor, rumah jaga, rumah pompa dan bengkel.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA
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1. R. Soegihardjo, 1994, “Gambar-gambar dasar ilmu bangunan: untuk sekolah teknik,
sekolah teknik menengah, fakultas teknik dan praktek”, Jilid I, IIIll, dan Suplemen, R.
Sugihardjo B.A.E, Yogyakarta.

2. Seelye, Elwyn E.,1960, “Data book for civil engineers - vol. 1: Design”, Wiley, New
York.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Syed R. Qasim, Edward M. Motley, Guang Zhu, 2000, Water works engineering -
planning, design and operation, Upper Saddle River: Prentice-Hall.

2. Syed R. Qasim, 1998, Wastewater treatment: planning, design, and operation, NY:
CRC.

RE141221 : Matematika Terapan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 12

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mampu mengaplikasikan dan mereplikasi dasar
matematika untuk  pemodelan di bidang teknik lingkungan . Mahasiswa akan belajar
konsep dasar penerapan model dan sistem persamaannya, mengaplikasikan prinsip dasar
matematika (defferensial dan integral) yang digunakan pada matematika rekayasa di
bidang Teknik Lingkungan dengan metoda analitik dan numerik. Tujuan pembelajaran akan
tercapai melalui kuliah tatap muka, tugas individu dan tugas kelompok.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu menjelaskan prinsip dasar matematika yang diaplikasi di bidang Teknik
Lingkungan.

e  Mampu menerapkan dasar matematika dalam penerapan model di bidang Teknik
Lingkungan guna pencegahan pencemaran dan pemulihan kualitas lingkungan

lingkungan
POKOK BAHASAN
e  Prinsip dasar matematika yang diterapkan pada permodelan dan manajemen
lingkungan
e  Metoda analitik dan numerik (differensial dan integral) dalam bidang teknik
lingkungan
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e Aplikasi dan replikasi dasar matematika untuk pemodelan di bidang teknik lingkungan

PRASYARAT

Kalkulus 1

PUSTAKA UTAMA

1. James, A, 1984,“An introduction to water quality modeling”, John Wiley, New York.
2. Kreyzig, Edwin, “Matematika teknik lanjutan 1, alih bahasa Bambang Sumantri”,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1993.

PUSTAKA PENDUKUNG

1 Price, Joanne Kirkpatrick, 1991, “Applied math for wastewater plant operators”, Basel,
Technomic, Basel.

2. Tien-Chang Lee, 1998,“Applied mathematics in hydrology”, Lewis, Boca Raton.

3. Triatmodjo, Bambang, 1992, “Metode numerik”, Beta Offset, Yogyakarta.

RE141222 : Mikrobiologi Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :2

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa akan mampu memahami prinsip-prinsip mikrobiologi yang berkaitan dengan
masalah lingkungan dan sanitasi, kesehatan masyarakat, bioproses untuk pengolahan
limbah cair dan limbah padat, serta bioremediasi kualitas lingkungan.

Materi yang akan dipelajari oleh mahasiswa adalah dasar-dasar mikrobiologi, bioproses
dalam pengolahan limbah cair dan padat, bioremediasi kualitas lingkungan, mikrobiologi
sanitasi, pengendalian mikroorganisme, pengukuran pencemar mikroba dan dasar-dasar
rekayasa genetika molekuler.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar
Students are able to compile and analyse information and data appropriately

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 Mampu bekerjasama

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu mengaplikasikan konsep dasar mikrobiologi dalam hubungannya dengan
pengendalian pencemaran lingkungan dalam perencanaan di bidang teknik lingkungan
e Mampu menghasilkan konsep pengolahan pencemar lingkungan dengan analisis
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parameter biologi

Mampu menentukan kriteria perencanaan parameter biologi untuk diterapkan pada
perencanaan bangunan di bidang teknik lingkungan

Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi para meter biologis
dengan benar

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

Dasar-dasar mikrobiologi meliputi : struktur sel dan fisiologi, klasifikasi dan
penyebaran mikroba, reproduksi, kinetika enzim, dan kebutuhan nutrisi.

Bioproses dalam pengolahan limbah cair dan padat meliputi : prinsip peranan
mikroorganisme dalam pengolahan dan berbagai kondisi lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme.

Bioremediasi lingkungan meliputi prinsip peranan mikroorganisme dan prinsip
pengolahan dengan metoda remediasi

Pengendalian mikroorganisme dengan metoda fisik, kimia dan biologi

Pengukuran pencemar mikroba dengan berbagai pendekatan mikrobiologi

Dasar-dasar rekayasa genetika meliputi struktur dan fungsi genetik material, dasar-
dasar recombinant DNA.

Praktikum Mikrobiologi Lingkungan meliputi dasar-dasar mikrobiologi termasuk
pewarnaan gram, dan metoda pengukuran pencemaran badan air dengan mikroba
indikator.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

Cappucino, J.G. dan Sherman, N. 2002. “Microbiology - a laboratory manual, 6"
edition”. Benjamin Cummings, Sansome St., San Francisco.

Sterrit, R. M. dan Lester, J. N., 1988, “Microbiology for environmental and public health
engineers”. E & F.N Spon, London,

Tortora, G. J.,, FUnke, B.R., dan Case, C. L., 2004.” Microbiology — an introduction, g
edition”. Benjamin Cummings, Sansome St., San Francisco.

Trihadiningrum, Y. 2013.”Mikrobiologi Lingkungan”. Surabaya, ITS Press.

PUSTAKA PENDUKUNG

Alexander, M. 1990. Biodegradation and Bioremidiation. Academic Press. San Diego.
American Public Health Association, American Water Works Association, Water
Environmental Federation, 1998,“Standard methods for examination of water and
wastewater”, 20" edition. American Public Health Association, Washington, DC.
American Public Health Association, American Water Works Association, Water
Environmental Federation, 2005,“Standard methods for examination of water and
wastewater”, 21" edition. American Public Health Association, Washington, DC.

Levett, P.N. 1991. “Anaerobic microbiology - a practical approach” Oxford University
Press.

Prescott, H. 2002. “ Laboratory Exercises Microbiology”, 5t ed., The McGraw Hill
Companies.
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RE141331 : Perpetaan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :3

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini mahasiswa mampu mengaplikasikan data topografi lahan untuk
keperluan perencanaan di bidang Teknik Lingkungan. Secara garis besar mahasiswa akan
mempelajari sejarah peta, penentuan posisi, sistem satuan, tinjauan peta, simbol, profiling,
contouring, generalisasi. Dalam aplikasi di Teknik Lingkungan, maka mahasiswa juga akan
belajar mengenai dasar-dasar fotogrametri, stereoskop, interpretasi foto udara, penentuan
luas lahan, waterpass serta pengenalan alat dan hitungannya, poligon serta pengenalan
alat dan hitungannya, tachymetri serta pengenalan alat dan hitungannya, plotting,
contouring, dan desain lembar peta, pengenalan sistem informasi geografis (SIG). Tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan kuliah tatap muka dan praktikum: pemetaan di
lapangan dan penggunaan GPS.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

44.1 Mampu bekerjasama

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

. Mampu mengaplikasikan data topografi lahan untuk keperluan perencanaan di
bidang Teknik Lingkungan

e  Mampu memahami konsep-konsep dasar fotogrametri; teknik pemetaan kontur
tanah;

POKOK BAHASAN

e  Aplikasi peta topografi dalam bidang Teknik Lingkungan

e Dasar-dasar fotogrametri, stereoskop, interpretasi foto udara, penentuan luas lahan,
waterpass, Poligon, tachymetri, pengenalan sistem informasi geografis (SIG)

e Pengukuran dan plotting, conturing dan disain lembar peta

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Sosrodarsono, Suyono & Masayosi Takasaki, 1992, “Pengukuran topografi dan teknik
pemetaan”,Pradnya Paramita, Jakarta.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Rais, Jacub,1978, “llmu Ukur Tanah I dan II”,[s.n.]], Jakarta. / 5 3 /526.98 Rai | / | &I
2.  Wongsotjitro, Soetomo, 1980,“llmu ukur tanah”, Kanisius, Yogyakarta.

Kurikulum ITS : 2014-2019

(%2
o




RE141332 :Hidrolika

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester :3

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan belajar mengenai ilmu yang terkait dengan perilaku
air yang bersifat statis (hidrostatika) dan dinamis (hidrodinamika) dan aplikasinya pada
saluran tertutup (pipa) dan saluran terbuka. Setelah mempelajari Hidrolika, mahasiswa
mampu menjelaskan dan mengaplikasikan prinsip hidrolika untuk menunjang perencanaan
bangunan teknik lingkungan. Mata kuliah ini dilengkapi dengan praktikum: Hidrolika
saluran terbuka dan saluran tertutup.

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.15 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu mengaplikasikan prinsip hidrolika untuk menunjang perencanaan sistem
drainase, pengaliran air minum, penyaluran air limbah, bangunan pengolahan air
minum, bangunan pengolahan air limbah, penyaluran lindi dan bangunan pengolahan
lindi.

Mampu menguasai konsep-konsep dasar hidrolika dalam penerapannya di bidang
perancangan bangunan di bidang teknik lingkungan

Mampu mengaplikasikan kriteria penyaluran air dalam saluran terbuka maupun
saluran tertutup

Mampu menghitung dan menyeleksi jenis pompa

POKOK BAHASAN

Dasar-dasar hidrolika: sifat-sifat zat cair, hidrostatika, kinematika zat cair, persamaan
kontinuitas, persamaan Bernoulli, persamaan momentum, konsep HGL dan EGL.
Hidrolika saluran terbuka: sifat aliran (aliran uniform dan non uniform, steady dan
unsteady, laminar dan turbulen), formula aliran pada saluran terbuka, dimensi
optimum pada saluran terbuka, hydraulic jump, profil aliran, alat ukur debit.
Hidrolika aliran dalam pipa: major losses dan minor losses, perhitungan diameter
pipa, perhitungan pipa ekivalen, aliran dalam pipa bercabang, aliran dalam pipa
paralel, aliran dalam pipa loop, metoda hardy cross, pengukuran tekanan, alat ukur
debit

Prinsip dasar pompa: perhitungan head pompa, H-Q curve, pemilihan pompa, konsep
water hammer.
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PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Ranal V. Giles, Jack B. Evett, Cheng Liu, 1996, “Theory and Problems of Fluid Mechanics
and Hydraulics”, McGraw-Hill International Edition.

2. Roberson, John A. & Crowe, Clayton T. , 1997, “Enginering fluid mechanics”, 6th. Ed,
John Wiley, New York.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Triatmodjo, Bambang, “Hidraulika I”, Beta Offset, Yogyakarta, 1995.
2. Vijay, P. Singh, 1996,” Environmental hydraulics”, Kluwer Academic, Dordrech.

RE141333 : Teknik Analisis Pencemar Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester :3

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mampu menganalisis parameter kualitas air minum, air limbah, sampah dan
tanah serta mampu menginterpretasikan data hasil analisis laboratorium. Materi yang akan
dipelajari meliputi analisis kualitas air bersih, air limbah dan sampah termasuk metoda
sampling dan preparasi sampel, pewadahan dan pengawetan sampel di lapangan dan
laboratorium, pembuatan larutan standar, AQC, norma, standar, peraturan, dan kriteria air
bersih, air limbah dan sampah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

o Mampu menerapkan pengukuran parameter air minum, air limbah, dan sampah

e Mampu mengaplikasikan parameter/indikator pencemar untuk menunjang perancangan
bangunan di bidang teknik lingkungan, pencegahan pencemaran dan pemulihan kualitas
lingkungan

e Mampu menerapkan hasil analisis pencemar/indikator pencemar pada air minum, air
limbah, udara, tanah dan sampah
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e Mampu menentukan kriteria perencanaan berdasarkan parameter/indikator untuk
diterapkan pada perencanaan bangunan di bidang teknik lingkungan, pencegahan
pencemaran dan pemulihan kualitas lingkungan

e Mampu mengintepretasikan data hasil analisis secara jelas dan cermat untuk menunjang
perancangan bangunan di bidang teknik lingkungan, pencegahan pencemaran dan
pemulihan kualitas lingkungan.

o Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e Kualitas air minum meliputi : parameter fisik yaitu kekeruhan, bau, warna, temperatur,
padatan dan parameter kimia yaitu pH, DHL, asiditas, alkalinitas, CO,, kesadahan, nilai
klor, besi-mangan, daya pengikat klor, residu klor, fluor.

o Karakteristik air limbah meliputi parameter fisik padatan; parameter kimia: DO, BOD,
COD, zat organik (PV), hidrokarbon (BTEX), pestisida, klorofil, N, P, sulfat, logam berat,
kadar lumpur dan SVI

o Karakteristik sampah, meliputi proximate analysis (kadar air, volatile, fixed carbon, ash),
ultimate analysis (Komponen Carbon, Hidrogen, Oksigen, Nitrogen, Sulfur, Ash), dan nilai
kalori serta komposisi sampah.

o Praktikum TAPL meliputi kualitas air minum, karakteristik air limbah dan karakteristik
sampah.

PRASYARAT

Kimia Lingkungan | dan Il

PUSTAKA UTAMA

1. American Public Health Association, American Water Works Association, Water
Environmental Federation, 1998,“Standard methods for examination of water and
wastewater”, 20" edition. American Public Health Association, Washington, DC.

2. Sawyer, C. N, Perry, L. McCarty, dan Gene, F. P. 2003. “Chemistry for environmental
engineering and science”, 5™ed., McGraw-Hill, Singapore.

3. Quentin, W. Fresenius K.E., dan Schneider, W. (ed). 1988. “Water Analysis - A Practical
Guide To Physico-Chemical, Chemical And Microbiological Water Examination And
Quiality Assurance”. Springer Verlag, Berlin.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. KimH.T.1998. “Principles of Soil Chemistry”, 3" ed. CRC Press.
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RE141334 : Mekanika Tanah dan Geohidrologi

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :3

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini mahasiswa mampu menggunakan data tanah dan air tanah untuk
menunjang perencanaan bangunan sederhana di bidang Teknik Lingkungan. Secara garis
besar mahasiswa Klasifikasi tanah dan batuan, parameter tanah dan air tanah, daya dukung
tanah, tekanan tanah ke samping, aliran air tanah, tes pemompaan, dan dasar pemodelan
air tanah. Mahasiswa juga akan mempelajari Penggunaan data tanah dan air tanah dalam
perancangan bangunan sederhana bidang teknik lingkungan serta sumur air tanah. Tujuan
pembelajaran akan tercapai melalui kuliah tatap muka, tugas individu dan kelompok.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.15 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

42.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

44.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mahasiswa mampu mengumpulkan dan memproses data dan informasi terkait tanah
dan air tanah sehingga layak digunakan dalam perancangan fondasi, dinding penahan
tanah, urugan, dan sumur air tanah.

e Mahasiswa menguasai konsep daya dukung tanah dan aliran air tanah, perhitungan
aliran air tanah, serta dasar pemodelan air tanah.

e Mahasiswa mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan hasil pemrosesan
data dan informasi yang dilakukan dalam perancangan fondasi, dinding penahan
tanah, urugan, dan sumur air tanah.

e  Mahasiswa mampu menggunakan data tanah dan air tanah untuk menunjang
perencanaan bangunan sederhana di bidang Teknik Lingkungan.

POKOK BAHASAN

e  Klasifikasi tanah, karakteristik tanah, penyelidikan tanah, metode pemeriksaan
parameter tanah, daya dukung tanah dangkal dan dalam, tekanan tanah ke samping
(turap), kekuatan geser tanah, tegangan tanah, tekanan tanah pada pipa akibat beban
terpusat, analisis stabilitas lereng.

e  Sifat dan klasifikasi batuan, kejadian air tanah, parameter air tanah, jenis dan sifat
aquifer, aliran air tanah, perhitungan infiltrasi dan pengukuran di lapangan, pengisian
kembali air tanah, flownets, hidrolika sumur, tes pemompaan, intrusi air laut dan
pencemaran air tanah, dasar manajemen dan permodelan air tanah, penyelidikan air
tanah, metode pembuatan sumur.

e  Penggunaan data tanah dan air tanah dalam perancangan bangunan sederhana di
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bidang Teknik Lingkungan, serta sumur air tanah

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Adriano, Dorny C. (ed) ,1999, “Contamination of groundwaters”, St Lucie, Boca Raton.

2. Cernica, John N, 1995, “Geotechnical engineering, soil mechanics”, John Wiley, New
York.

3. Das, Braja M, 1994,”Mekanika tanabh, jilid 1 dan 2”, alih bahasa Noor Endah Mochtar dan
Indra Surya B Mochtar, Erlangga, Jakarta.

RE141342 : Perencanaan Struktur

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester 13

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mampu merancang bangunan struktur beton dan
baja sederhana pada bangunan di bidang Teknik Lingkungan. Secara garis besar materi
yang dipelajari adalah: teori dasar struktur, pengetahuan teknologi beton dan baja,
perhitungan struktur beton dan baja, serta perhitungan BOQ dan RAB pada bangunan
Teknik Lingkungan sederhana. Tujuan pembelajaran akan tercapai melalui kuliah tatap
muka, tugas individu dan tugas kelompok.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 Mampu bekerjasama

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mahasiswa mampu mengumpulkan dan memproses data dan informasi terkait
bangunan sederhana struktur beton dan baja dengan benar sehingga layak digunakan
dalam perancangan

e  Mahasiswa mampu merancang bangunan struktur beton dan baja sederhana pada
bangunan di bidang teknik lingkungan

e Mahasiswa mampu menghitung volume bahan bangunan (Bill of Quantity) serta
harga satuan bangunan sederhana struktur beton dan baja berdasarkan SNI dan
mampu menghitung Rencana Anggaran dan Biaya (RAB) bangunan sederhana teknik
lingkungan

POKOK BAHASAN
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e Perhitungan mekanika teknik statis tertentu dan statis tak tentu sederhana,
perhitungan mekanika bahan, pengenalan mixed design, perhitungan struktur beton
bertulang, perhitungan struktur baja termasuk sambungannya

e Gambar sketsa hasil perhitungan dan perhitungan kebutuhan bahan bangunan(Bill of
Quantity) dan Analisis harga satuan pekerjaan

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. McCormac, J.C., 1981, “Structural steel design”, 3rd. Ed, Harper & Row, New York.
. Popov, E.P., 1976, “Mechanics of materials”, 2nd edition, Prentice-Hall, Upper Saddle
River.

N

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Hibbeler, R.C., 1998, “Mekanika teknik, statika 1 dan 2, alih bahasa Yaziz Hasan”,
Prenhalindo, Jakarta.
2. Sieh, Yuan Yu, 1985, “Teori dasar struktur, alih bahasa Suryadi”, Erlangga, Jakarta.

RE141341 : Pengelolaan Sumber Daya Air

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 14

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini mahasiswa mampu menerapkan perencanaan pengelolaan
sumberdaya air secara komprehensif. Pada mata kuliah ini, mahasiswa mempelajari
pengertian dan konsep pengelolaan sumber daya air, aspek legal, iklim, siklus hidrologi,
hutan, sungai, danau, kolam alamiah dan buatan, lahan basah, air tanah dan air hujan.
Mahasiswa juga mempelajari sumberdaya air tawar, air payau, air gambut, metoda
pengelolaan SDA (metode konservasi, metode perhitungan daya dukung dan daya
tampung, metode self purification / DO-Sag curve), aplikasi pada reklamasi dan
pengukuran konservasi, pemanfaatan limbah terolah untuk irigasi, dan recycle air limbah
industri dan domestik. Tujuan mata kuliah dapat dicapai dengan kuliah tatap muka dan
tugas Perencanaan pengelolaan Sumber Daya Air suatu wilayah

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.2.1 | Mampu menyelesaikan masalah agar tidak terjadi pencemaran terhadap
lingkungan

2.2.2 | Mampu menerapkan ilmunya untuk menyelesaikan masalah yang akan
menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri
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4.4.1 Mampu bekerjasama

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu memahami konsep pengelolaan sumberdaya air secara komprehensif

e  Mampu memilih teknologi yang tepat dalam perencanaan pengelolaan sumberdaya
air secara komprehensif

. Mampu menerapkan perencanaan pengelolaan sumberdaya air secara komprehensif

POKOK BAHASAN

e  Pengertian dan konsep SDA, Iklim, siklus hidrologi, hutan, sungai, danau, air tanah,
sumber daya air tawar dan payau.

e  Metoda perencanaan dan pengelolaan SDA dan software dalam aplikasi SDA

e  Teknologi dalam rancangan pengembangan dan pengelolaan sumber air

e  Teknologi pengelolaan sumber daya air dengan menggunakan software

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. 1. Schwab Glenn 0., Fangmeier Delmar D., Elliot, William J., Frevert, Richard K.,
1993,”Soil and Water Conservation Engineering”, John Wiley, New York

2. Rimal, Naresh N. (Ed) , 2006, “Water Resources Security and Sustainability”,
Seepwater, Kathmandu.

3. Chaturvedi, M. C., 1992,“Water Resources System Planning and Management”, Tata
McGraw-Hill, New Delhi.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Bedient, Philip B., Huber, Wayne C., 1992,“Hydrology and Floodplain Analysis, 2nd
edition, Addison Wesley, Reading.

2. Razif M, Yuniarto A, Modul ajar Pengelolaan Kualitas Air, Jurusan Teknik Lingkungan,
FTSP ITS, Surabaya, 2004

3.  Notodarmojo S., 2005,”Pencemaran Tanah dan Air Tanah”, Penerbit ITB, Bandung.

4. Sunaryo Trie M, Waluyo S Tjoek, Harnanto Aris, “Pengelolaan Sumber Daya Air”,
Bayumedia Publishing, Malang, 2005

5. “Konservasi Air: Sebuah Panduan Peningkatan Kesadaran Masyarakat”, Seri Sumber
Daya Air No. 81, Pusat Penelitian Dan Pengembangan Sumber Daya Air, Badan Litbang
Permukiman dan Prasarana Wilayah, Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah
Republik Indonesia

RE141335 : Unit Operasi Teknik Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester :4

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari teori dasar operasi pengolahan air
seperti unit screen, pengadukan, sedimentasi, filter, dan flotasi. Teori ini merupakan
konsep dasar perancangan bangunan pengolahan air dan air limbah. Diharapkan
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mahasiswa yang telah mengikuti kuliah ini mampu menentukan kriteria yang diperlukan
dalam mendisain bangunan di bidang teknik lingkungan sesuai dengan kondisi air yang
akan diolah. Selain pemaparan teori dan perhitungan, pada mata kuliah ini terdapat
praktikum: pengadukan, sedimentasi tipe | dan Il, dan filtrasi (filter cepat dan membran).

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 | Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu memilih unit operasi dalam menyelesaikan masalah lingkungan

e  Mampu menghitung dimensi unit-unit operasi dalam bangunan di bidang teknik
lingkungan

e  Menentukan kriteria perencanaan untuk diterapkan pada perencanaan bangunan di
bidang teknik lingkungan

e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

e Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e Dasar-dasar pengolahan air minum dan air limbah, karakteristik impuritis air, standard

kualitas air minum, air baku dan air limbah

Unit saringan kasar

Unit sedimentasi (grit chamber, prasedimentasi dan sedimentasi/clarifier, thickening)

Unit flotasi, perangkap minyak dan lemak

Unit pengadukan yang meliputi pengaduk cepat dan pengaduk lambat dengan metode

pengadukan (hidrolis, mekanis, dan pneumatik)

e Unit bangunan filter yang meliputi filter lambat, filter cepat, filter bertekanan,
roughing filter, filter membran

PRASYARAT

Hidrolika

PUSTAKA UTAMA

1. Reynold, Tom D., Richards, Paul A., 1996,“Unit operation and processes in
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environmental enginering”, 2™ edition, PWS, Boston.

2. Hendricks, D. 2006, “Water treatment unit processes, physical and chemical”, Taylor
and Francis, New York.

3.  Masdugqi, Ali dan Assomadi, Fadli, Au F., 2012, ”"Operasi dan Proses Pengolahan Air”,
ITS Press, Surabaya.

4. Barnes, D. & Wilson, F. , 2000, “Chemistry and unit operations in water treatment”,
Applied Science, London.

5. Qasim, S. R., Motley, E. M., Guang, Zhu, 2000,”Water works engineering - planning,
design and operation, Prentice-Hall, Upper Saddle River.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Masdugi, Ali dan Slamet, Agus, 2002, ”"Unit Operasi - Buku Ajar DUE-like Project”, ITS,
Surabaya.
2. Marsono, Bowo Djoko, ”Unit operasi, Buku Ajar”

RE141343 : Statistik Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 14

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini, mahasiswa mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan
menerapkannya di bidang Teknik Lingkungan. Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan belajar
mengenai analisis deskriptif dalam bidang statistik mengenai penentuan jumlah sampel
berdasarkan populasi dan ruang, penyajian data, distribusi frekwensi, nilai sentral dan
dispersi, momen dan kartesian. Selain itu pembelajaran juga akan diarahkan pada analisis
statistik parametrik dan non parametrik, probabilitas: elemen teori himpunan, variabel acak,
distribusi probabilitas, model distribusi secara empiris. Materi juga akan mencakup
penaksiran dan hipotesis: cara-cara menaksir, pengujian hipotesis, uji varian, uji
normalitas,regresi dan korelasi: analisis time — series, formulasi dasar regresi linier, analisis
variansi, multivariat, koefisien determinasi. Mahasiswa juga akan belajar mengenai analisis
kependudukan: rate dan ratio, file tabel kohort, mortalitas dan morbiditas, dasar-dasar
aplikasi perangkat lunak. Strategi pembelajaran yang diterapkan dengan kuliah tatap muka
dan Tugas menganalisis data dengan menggunakan perangkat lunak komputer (Minitab-

SPSS).
CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG
1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan
2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan
3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar
3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan
3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri
4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya
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4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu mengaplikasikan analisa data secara statistik untuk mendukung perencanaan
bangunan di bidang teknik lingkungan, pencegahan pencemaran dan pemulihan kualitas
lingkungan

Mampu menentukan metoda statistik yang diperlukan untuk diaplikasikan di bidang
teknik lingkungan

Mampu melakukan pengumpulan dan analisis data secara jelas dan cermat untuk
keperluan perancangan bangunan di bidang teknik lingkungan, pencegahan pencemaran
dan pemulihan kualitas lingkungan.

Mampu menginterpretasikan hasil analisis dan mengaplikasikannya dalam bidang teknik
lingkungan

POKOK BAHASAN

Penggunaan analisa statistik dalam bidang teknik lingkungan

Analisis deskriptif, analisis parametrik dan non parametrik, penaksiran dan hipotesa,
analisis kependudukan

Pengumpulan data untuk menunjang perancangan, pencegahan dan pemulihan kualitas
lingkungan

analisis data dengan metoda statistik

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

. Helsel, D. R., Hirsh, R. M., 1993,“Statistical Methods in Water Resources”, Elsevier,
Amsterdam.

. McBean, Edward A., 1998, “Statistical procedures for analysis of environmental
monitoring data and risk assessment”, Prentice-Hall, Upper Saddle.

PUSTAKA PENDUKUNG

Pentecost, Allan, 1999,“Analysing Environmental Data”, Pearson Education Limited,
Essex.

Walpole, Ronald E. & Myers, Raymond H. 1995,“llmu peluang dan statistika untuk
insinyur dan ilmuwan”, edisi 4, ITB, Bandung.

Waluyo, Sihono Dwi, 2001, “Statistika untuk pengambilan keputusan”, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

Zar, Jerrold H. 1996,“Biostatistical Analysis”, 3t edition, Prentice-Hall, Englewood
Cliffs.
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MATA KULIAH

RE141344 : Unit Proses Teknik Lingkungan

Kredit : 4 sks

Semester 14

DESKRIPSI MATA KULIAH

Dalam bidang teknik lingkungan, khususnya pengolahan air dan air limbah, terdapat proses
biologis dan kimiawi. Proses biologis dan kimiawi tersebut akan dipelajari pada mata kuliah
ini dengan tujuan mahasiswa mampu menentukan proses pengolahan yang diperlukan

sesuai dengan karakteristik pencemarnya. Selain pemaparan teori dan perhitungan, pada
mata kuliah ini terdapat praktikum: Penentuan koefisien kinetik pada proses biologi,
proses koagulasi flokulasi dan sedimentasi.

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu menentukan proses pengolahan yang diperlukan sesuai dengan karakteristik
pencemarnya dalam bidang teknik lingkungan

e Mampu memilih unit proses yang diperlukan sesuai karakteristik pencemarnya dalam
menyelesaikan masalah lingkungan

e  Menguasai konsep proses pengolahan air minum dan air limbah dan aplikasinya dalam
menyelesaikan masalah lingkungan

e Mampu memilih parameter proses pengolahan untuk diaplikasikan pada perencanaan
bangunan pengolahan air minum dan air limbah domestik maupun industri

e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar
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e Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e  Karakteristik dan Jenis pengolahan air, dasar-dasar pengolahan secara biologis
berdasarkan kebutuhan oksigen (aerobik-anoksik-anaerobik), proses pertumbuhan
mikroba tersuspensi dan terlekat, proses penyisihan senyawa organik dan nutrien,
penentuan konstanta biokinetik, proses nitrifikasi dan denitrifikasi.

e  Aplikasi proses biologi pada pengolahan air: proses aerobik dan anerobik (suspended
dan attached growth), proses lumpur aktif dan modifikasinya (oxidation ditch,
extended dan tapered aeration, sequencing batch reactor, upflow anaerobic sludge
blanket), biofiltrasi dan modifikasinya (trickling filter, aerobic biofilter, rotating
biological contactor, upflow anaerobic filter).

e  Proses kimiawi : Koagulasi-flokulasi, water softening, reaksi redoks (Fe & Mn removal),
disinfeksi dan stabilitas pH

e Pertukaran ion dan adsorpsi

e Gas transfer : aerasi dan stripping

PRASYARAT

- Mikrobiologi Lingkungan
- Teknik Analisis Pencemar Lingkungan

PUSTAKA UTAMA

1. Reynold, Tom D., Paul A. Richards, 1996,“Unit operation and processes in
environmental enginering”, 2 edition, PWS, Boston.

2. Benefield, Larry D., Judkins, Joseph. H., Weand, Barron L., 1982, “Process chemistry for
Water and Wastewater Treatment”, Prentice—Hall, Englewood Cliffs.

3. Metcalf & Eddy, 2003,“Wastewater Engineering: Treatment, Disposal, Reuse,”, ath
edition, McGraw-Hill, New York.

4. Droste, R. L., 1997,"Theory and Practice of Water and Wastewater Treatment”. John
Wiley, New York.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Duncan D. Mara, Wastewater treatment in Tropical Country.
2. Slamet, Agus dan Masdugi, Ali, 2000 , “Satuan Proses” Buku Ajar Jurusan Teknik
Lingkungan FTSP ITS.

RE141345 : Pencemaran Udara

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 14

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini, mahasiswa mampu Secara garis besar materi yang dipelajari
adalah: definisi pencemaran udara, kasus-kasus pencemaran udara, peraturan
perundangan pengelolaan kualitas udara, sumber-sumber pencemar udara (asal sumber,
luasan, pergerakan), parameter-parameter pencemaran udara (partikulat dan gas), dampak
pencemaran udara (manusia dan lingkungan), faktor-faktor meteorologi (pergerakan massa
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udara, suhu, tekanan, kelembaban dan angin), struktur atmosfer, penipisan lapisan ozon,
efek rumah kaca dan pemanasan global, program pengelolaan kualitas udara di Indonesia
(program langit biru), program pengelolaan di beberapa negara. Tujuan pembelajaran akan
tercapai melalui kuliah tatap muka, praktikum, tugas individu dan tugas kelompok.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Memahami mekanisme pencemaran udara dan peraturan-peraturan pengelolaannya

e Mampu menganalisis penyebab (sumber-sumber) pencemaran udara dan dampaknya
terhadap lingkungan

e Memahami pengaruh iklim lokal terhadap pencemaran udara Memahami struktur
atmosfer dihubungkan dengan sifat pencemar udara Memahami efek global
pencemaran udara terakumulasi

e Mampu memahami prinsip-prinsip dan memilih metode pengelolaan kualitas udara

POKOK BAHASAN

e Mekanisme pencemaran udara (definisi, parameter pencemar penting, kasus-kasus,
identifikasi sumber dan pergerakan pencemar)

e  Peraturan-peraturan dan standard acuan pengelolaan pencemaran udara (lokal,
nasional, internasional)

e  Prinsip Kimia-Fisika Atmosfer, Sirkulasi udara, dan Iklim dihubungkan dengan
Pencemaran Udara

e  Dampak pencemaran udara terhadap lingkungan Lokal dan Global

e Prinsip-prinsip dan metode pengelolaan kualitas udara

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Boedisantoso, Rachmat, 2002,“Teknologi Pengendalian Pencemar Udara”, DUE-Like
ITS, Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-ITS, Surabaya.

2. C. David Cooper, Alley, F. C., 1994, "Air Pollution Control A Design Approach",
Waveland Press Inc., lllinois, USA.

PUSTAKA PENDUKUNG
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1. Davis, Wayne T., 2000, "Air Pollution Control Engineering Manual", Air and Waste
Management Association, John Willey & Sons.

2. Kenneth E. Noll,1999, "Design of Air Pollution Control Devices", American Academy of
Environmental Engineering, USA.

3. Ogawa, Akira, 1987, " Separation of Particles from Air and Gases", CRC Press Florida.

4. Seinfeld JH., Pandis SN., 2006, “Atmospheric Chemistry and Physics, from air Pollution
to Climate Change” John Wiley & Sons, Inc.

SK141352 :Remediasi Badan Air dan Pesisir

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :5

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, materi yang akan diberikan adalah: pengenalan lingkungan badan air
dan pesisir yang meliputi karakteristik fisika, kimia dan biologi dan keragaman hayatinya,
sumber-sumber dan jenis pencemar serta dampaknya, transpor dan transformasi
pencemar, metode pengendalian pencemaran, teknologi pemulihan badan air dan pesisir
(dirinci  teknologinya), manajemen wilayah pesisir, bangunan pelindung pantai,
pengelolaan sumber daya alam wilayah pesisir, regulasi pengendalian pencemaran badan
air. Kuliah dilengkapi Tugas: studi kasus

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.3.1 Mampu melakukan identifikasi masalah dan analisis untuk pemulihan lingkungan
yang tercemar berdasarkan aspek teknis dan perundang-undangan yang berlaku

1.3.2 Mampu menerapkan teknologi untuk pemulihan lingkungan yang sesuai dengan
permasalahan lingkungan

2.3.1 Mampu mengidentifikasi dan menganalisis masalah pencemaran yang sudah
terjadi di lingkungan

2.3.2 Mampu menyelesaikan masalah yang sudah terjadi di lingkungan dengan
menerapkan teknologi yang telah dikaji dengan seksama

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi

3.1.4 | Memiliki sikap kepemimpinan

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

3.1.7 | Dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu mengidentifikasi penyebab adanya pencemaran badan air dan mendesain
sistem pengendaliannya serta upaya pemulihannya
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e  Mampu menentukan upaya-upaya pelestarian lingkungan badan air dan pengelolaan
wilayah pesisir

e  Menguasai metode pengendalian pencemaran badan air dan pesisir berdasarkan
karakteristik dan potensi sumber-sumber pencemar

e Mampu memilih dan menerapkan teknologi yang sesuai untuk pemulihan lingkungan
yang tercemar

POKOK BAHASAN

e Karakteristik lingkungan badan air dan pesisir

e I|dentifikasi sumber pencemaran dan metoda pengendalian pencemaran badan air dan
pesisir

e Jenis-jenis teknologi pemulihan pencemaran badan air

e  Pengelolaan sumber daya alam wilayah pesisir

e Regulasi pengendalian pencemaran badan air dan pesisir

PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Clark, J.R., 1995. Coastal Zone Management Handbook. Mote Marine Laboratory of
Sarasota, Florida, USA. Pp 720

2. Ramsar Convention Secretariat, 2007. Coastal management: Wetland issues in
Integrated Coastal Zone Management. Ramsar handbooks for the wise use of wetlands,
3rd edition, vol. 10. Ramsar Convention Secretariat, Gland, Switzerland. Pp 46.

3. Sarwoko Mangkoedihardjo, 2007. Pengendalian pencemaran dan perusakan wilayah
pesisir dan laut. Buku Ajar Teknik Lingkungan ITS. Pp 100

RE141351 : Pengendalian Emisi dan Ambien

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :5

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini agar mahasiswa mampu merencanakan program Pemantauan
Kualitas Udara untuk mendukung Pengendalian Pencemaran Udara Lokal. Pada mata kuliah
ini, materi yang dipelajari adalah: pengendalian pencemaran udara, pengendalian emisi
dari sumber bergerak (converter, scrubber, dan reduksi emisi); pengenalan peralatan
pengendalian udara dari sumber tidak bergerak (gravity thickener, fabric filter/baghouse,
absorber (scrubber), ESP, Cyclone, Alat penjerap (adsorpsi), Insenerator/Flare (combustion
dan Condensator). Mahasiswa juga akan mempelajari penentuan titik sampling, jumlah
station pemantauan dan metode pengukuran kualitas udara ambien, penentuan jumlah
dan titik sampling emisi sumber tidak bergerak (point source), metode sampling dan
pengukuran kualitas udara dari sumber emisi (line dan area sources), sebagai kontrol dalam
pengendalian kualitas udara. Tujuan pembelajaran akan tercapai melalui kuliah tatap
muka, tugas individu dan tugas kelompok.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG
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1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Memahami prinsip-prinsip kerja APPU

e Mampu membuat opsi penerapan APPU sesuai karakterisitik pencemar dan
lingkungannya

e  Memahami program pengendalian pencemaran udara dari sumber-sumber yang jelas

e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi kualitas udara dengan
benar

e  Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

e Memahami teknologi pemantauan pencemaran udara

e Mampu merencanakan program Pemantauan Kualitas Udara untuk mendukung
Pengendalian Pencemaran Udara Lokal

POKOK BAHASAN

e  Jenis-jenis APPU, prinsip kerja, dan pertimbangan pemilihannya
e  Teknologi pengendalian emisi dari sumber

e  Metoda pemantauan udara emisi dan ambient

e  Data yang diperlukan dalam pengendalian emisi dan ambient

e Analisis data dan penerapannya dalam merencanakan pengendalian kualitas udara
emisi dan ambient

PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Boedisantoso, Rachmat, 2002, “Teknologi Pengendalian Pencemar Udara”, DUE-Like
ITS, Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-ITS.

2. Baumbach, Gunter,1996, “Air quality control - formation and sources, dispersion,
characteristics and impact of air pollutants - measuring methods”, Springer Verlag,
Berlin.

3. Kenneth E. Noll, 1999, "Design of Air Pollution Control Devices", American Academy of
Environmental Engineering, USA.

PUSTAKA PENDUKUNG
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1. Nicholas P. Cheremisinoff, 2002, “Handbook of air pollution prevention and control”,

Butterworth —Heinemann, Amsterdam.

2. Noel De Nevers, 2000, “Air pollution control engineering.- 2nd edition”, McGraw-Hill,

New York.
3. Paul Degobert, 1995, “Automobiles and pollution”, Edition Technip, Paris.

4. Paul J. Lioy, Joan M. Daisey, 1987, “Toxic air pollution - a conmprehensive study of

non-criteria air pollutants”, Lewis, Boca Raton.

5. Roger L. Wabeke, 1998, “Air contaminants and industrial hygiene ventilation - a

handbook of practical calculations, problems, and solutions”, Lewis, Boca Raton.

6. Ronald G. Silver, John E. Sawyer, Jerry C. Summers, 1992, “Catalytic control of air

pollution - mobile and stationary sources”, ACS, Washington, DC.

RE141353 : Sistem Penyediaan Air Minum

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester :5

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari mengenai perencanaan pengembangan
sistem penyediaan air minum yang meliputi unit air baku, unit transmisi dan distribusi, dan
unit pelayanan. Mata kuliah ini difokuskan pada perencanaan sistem distribusi air minum
dengan jaringan perpipaan, yang terdiri atas penentuan daerah pelayanan, penentuan
kebutuhan air, analisis jaringan pipa distribusi, dan pengendalian kebocoran. Setelah
mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu menerapkan prinsip perencanaan perpipaan ke
dalam sistem penyediaan air minum. Perkuliahan dilengkapi dengan tugas perencanaan

sistem penyediaan air minum di dalam suatu kota.

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 | Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
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Mampu menerapkan prinsip-prinsip perencanaan sistem distribusi

Mampu menentukan area pelayanan, sumber air dan bangunan penangkap, transmisi
dan metoda distribusi air minum

Mampu menghasilkan konsep perancangan sistem penyediaan air minum, bangunan
penunjang serta operasi dan pemeliharaannya

Mampu menentukan kriteria perencanaan pada perencanaan disain sistem
penyediaan air minum

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
Mampu menghitung dimensi dan analisis jaringan pipa secara manual dan
penggunaan software

POKOK BAHASAN

Kebijakan penyediaan air minum yang meliputi norma, standar, pedoman, manual,
kriteria sistem penyediaan air minum dan peraturan perundang-undangan

Proyeksi penduduk dan kebutuhan air

Sumber air air baku, bangunan penangkap air

Tahapan pada perencanaan sistem penyediaan air minum dan bangunan
penunjangnya

Data dan analisis data yang diperlukan dalam perencanaan sistem penyediaan air
minum

Penentuan area pelayanan dan sub-area pelayanan, kriteria perencanaan sistem
penyediaan air minum.

Perhitungan dimensi dan analisis jaringan pipa secara manual dan penggunaan
software

Jaringan pipa (transmisi, distribusi) dan perlengkapannya (air valve, washout, trust
block, crossing jalan, syphon, jembatan pipa), bangunan penunjang (bak pelepas
tekan, reservoir dan rumah pompa)

Pembentukan zona kontrol kebocoran, pemilihan jenis, standar dan kelas pipa, detail
junction, profil memanjang, melintang , peta situasi dan penanaman pipa

Perhitungan biaya pengadaan dan pemasangan pipa dan asesoris

PRASYARAT

Menggambar Teknik
Hidrolika

PUSTAKA UTAMA

Male, James W. & Walski, Thomas M., 1990, “Water distribution systems - a
troubleshooting manual”, Lewis, Boca Raton.

Thomas M. Walski, Donald V. Chase & Dragan A. Savic, 2001, “Water Distribution
Modeling - haestad methods”, Haestad, Waterbury. + CD-ROM

Twort, A.C., 2003, “A Textbook of water supply”, Edward Arnold, London.

PUSTAKA PENDUKUNG

Japan Water Works Association, 1978, “Suido shisetsu sekei shishin: Design criteria
for waterworks facilities”, Japan Water Works Association, Tokyo.
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RE141354 : Sistem Penyaluran Air Limbah

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :5

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini agar mahasiswa Secara garis besar materi yang dipelajari adalah:
sumber dan kualitas air limbah, sistem penyaluran air limbah meliputi sistem Full
Sewerage, small bore sewer dan shallow sewer, penentuan area pelayanan dan sub-area
pelayanan, kriteria perencanaan sistem penyaluran air limbah. Mahasiswa juga akan
mempelajari mengenai perhitungan kuantitas air limbah dari berbagai sumber air limbah,
perhitungan dimensi saluran air limbah, bangunan perlintasan, Penanaman/pemasangan
pipa dan bangunan pelengkap, profil hidrolis, pompa dan instrumentasi. Perkuliahan
dilengkapi dengan tugas perencanaan sistem penyaluran air limbah di dalam suatu kota.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.15 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

44.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu mendesain sistem penyaluran air limbah skala kota lengkap dengan instalasi
pendukungnya.

e Mampu menentukan area pelayanan dan metoda pengaliran air limbah

e Mampu menghasilkan konsep perancangan sistem penyaluran air limbah, bangunan
penunjang serta operasi dan pemeliharaannya

e Mampu menentukan kriteria perencanaan pada perencanaan disain sistem
penyaluran air limbah

e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

e  Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e Sistem penyaluran air limbah meliputi sistem Full Sewerage, small bore sewer dan
shallow sewer.

e  Penentuan area pelayanan dan sub-area pelayanan, kriteria perencanaan sistem
penyaluran air limbah Full Sewerage, small bore sewer dan shallow sewer

e  Tahapan pada perencanaan Sistem Penyaluran Air Limbah dan bangunan
penunjangnya, serta operasi dan pemeliharaannya

e Norma, standar, pedoman, kriteria sistem penyaluran air limbah dan persyaratan
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perundang-undangan

Analisis data untuk perencanaan jaringan SPAL berdasarkan pada topografi,peta tata
guna lahan dan sumber air limbah

Pemilihan sistim SPAL, perhitungan dimensi pipa dan penetapan jenis dan jumlah
fasilitas penunjang SPAL

Tugas Perencanaan SPAL skala Kota

PRASYARAT

Hidrolika

PUSTAKA UTAMA

ASCE & MPFC, 1969, “Design and construction of sanitary and storm sewer”, ASCE,
Washington, D.C.
Metcalf and Eddy, “Wastewater engineering: collection and pumping of wastewater”

PUSTAKA PENDUKUNG

Sijoatmojo Susanto, Joyce, Hartati, Pandebesie E. S., Salami IRS, 2002, “ Perenc. Sistem
Drainase & Perenc. Air Limbah Program Magister — Buku Ajar, Pusdiktek KIMPRASWIL,

Bandung.

MATA KULIAH Kredit

RE141355 : Sistem Drainase Perkotaan
: 3 sks
Semester :5

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari mengenai konsep penyaluran air hujan,

analisa hidrologi, penentuan catchment area, rencana jaringan, perhitungan debit,

perhitungan dimensi saluran dan profil hidrolis. Mahasiswa juga akan mempelajari

mengenai perencanaan bangunan pelengkap yang meliputi pintu air, gorong-gorong,

siphon, talang, terjunan dan rumah pompa, dan bangunan pengendali banjir yang meliputi

kolam retensi. Perkuliahan dilengkapi dengan tugas perencanaan sistem drainase di dalam

suatu kota.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 Mampu bekerjasama
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu mendesain sistem penyaluran air hujan skala kota lengkap dengan instalasi
pendukungnya.

Mampu menentukan area pelayanan dan metoda penyaluran air hujan

Mampu menghasilkan konsep perancangan sistem penyaluran air hujan, bangunan
penunjang serta operasi dan pemeliharaannya

Mampu menentukan kriteria perencanaan pada perencanaan disain sistem
penyaluran air hujan

Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

Sistem penyaluran air hujan meliputi sistem analisa hidrologi, perhitungan dimensi
saluran dan bangunan pelengkapnya

Penentuan area pelayanan dan sub-area pelayanan, daerah tangkapan hujan, kriteria
perencanaan sistem penyaluran air hujan. Sistem penyaluran secara gravitasi dan
bertekanan

Tahapan pada perencanaan Sistem Penyaluran Air Hujan dan bangunan
penunjangnya, serta operasi dan pemeliharaannya

Norma, standar, pedoman, kriteria sistem penyaluran air limbah dan persyaratan
perundang-undangan

Pengumpulan data curah hujan, peta kota dan kontur, tata guna lahan

Analisis data untuk menentukan sistem penyaluran air hujan

PRASYARAT

Hidrolika dan perpetaan / Hydraulics and surveying

PUSTAKA UTAMA

ASCE & MPFC, 1969, “Design and construction of sanitary and storm sewer”, ASCE,
Washington D.C..

Chow, V.T., 1988, “Engineering Hydrology”, McGraw-Hill International Edition, New
York.

Chow, V.T. , 1988, “Open Channel Hydraulics”, McGraw-Hill International Edition,
New York.

Departemen Pekerjaan Umum, SNI-Drainase Perkotaan

Suyono Sosrodarsono, Kensaku Takada, 1978, “ Hidrologi (untuk Pengairan),Prandnya
Paramita, Jakarta.

PUSTAKA PENDUKUNG

Sijoatmojo S., Joyce, H., Pandebesie E. S., Salami I.R.S. , 2002, “ Perencanaan Sistem
Drainase dan Perencanaan Air Limbah Program Magister — Buku Ajar, Pusdiktek
KIMPRASWIL, Bandung.
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RE141356 :Manajemen Proyek

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :5

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa dapat menjelaskan dan menghitung rencana pelaksanaan proyek dari aspek
waktu dan aspek sumber daya manusia, membuat bill of quantity dan menghitung estimasi
biaya dalam pekerjaan Teknik Lingkungan. Materi yang dipelajari meliputi proyek dan
prinsip manajemen proyek, daur/siklus proyek, organisasi proyek, perencanaan proyek,
penjadwalan proyek, alokasi sumber daya, anggaran proyek dan pengendalian proyek.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

44.1 Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu memahami aspek-aspek penting dalam pengelolaan suatu proyek;

e  Mampu merencanakan langkah pekerjaan pelaksanaan proyek yang tepat, efektif dan
efisien.

e  Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar terkait
manajemen proyek

e Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
terkait manajemen proyek

POKOK BAHASAN

e Tahapan perkembangan proyek terkait teknik lingkungan meliputi: identifikasi
kebutuhan, rencana induk, studi kelayakan, perancangan rinci (detailed engineering
design), pelaksanaan konstruksi dan operasional bangunan konstruksi.

e  Perencanaan proyek dan penjadwalan (diagram batang, diagram panah, kurva S,
critical path method) dan alokasi sumber daya (manusia: kualifikasi personil, sertifikasi
keahlian/profesi).

e Persiapan dan analisis perkiraan biaya poyek konsultansi meliputi kebutuhan tenaga
ahli, serta pelaksanaan pekerjaan.

e Persiapan dan analisis perkiraan biaya konstruksi meliputi pengelompokan pekerjaan
dan urutan pekerjaan, menghitung volume pekerjaan (bill of quantity) serta rencana
anggaran biaya (standar SNI) meliputi: pemilihan penggunaan teknologi pelaksanaan
pekerjaan, harga satuan (material, peralatan, tenaga), analisa harga satuan pekerjaan
serta eskalasi harga.

e Proses pengadaan jasa konsultansi (studi, perencanaan dan pengawasan), penyusunan
dokumen kontrak, penyusunan tim proyek, pelaksanaan dan pengendalian proyek
serta audit proyek.
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e  Proses pengadaan barang dan jasa konstuksi mulai dari proses pengadaan, sistem
kontrak, penyusunan  dokumen kontrak, sub kontrak, pelaksanaam dan
pengendalian proyek serta audit proyek.

e  Peraturan perundangan terkait pengadaan barang dan jasa yang berlaku saat ini

e  Tugas membuat proposal teknis dan biaya untuk sebuah proyek jasa konsultansi
dan/atau jasa konstruksi

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Barrie Donald S, Paulson, Boyd C., dan Sudinarto, 1990, “Manajemen Konstruksi
Profesional” Penerbit Erlangga, Jakarta.

2.  Mukomoko, 2000, “Dasar Penyusunan Anggaran Biaya Bangunan”, Gaya Media
Pratama, Jakarta.

3. Soeharto, I. 2002. “Manajemen Proyek dari Konseptual Sampai Operasional”. Edisi ke-
2. Erlangga, Jakarta.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Revelle, C. S., Whitlach, E. E. , dan Wright, J. R. 1997, “Civil and Environmental
Systems Engineeering”. Prentice-Hall, Englewood Cliffs.

2. Soedradjat, S. 1984.”Analisa Anggaran Biaya Pelaksanaan”. Nova, Bandung

3. Peraturan Perundangan terkait dengan Pengadaan Barang dan Jasa

RE141362 :Pengelolaan Sampah

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester )

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mampu merencanakan sistem pengelolaan sampah yang meliputi pengurangan
sampah dan penanganan sampah. Materi yang akan dipelajari meliputi dasar-dasar
pengelolaan sampah, perencanaan pengurangan sampah, pengumpulan dan pemindahan
sampah, perencanaan material recovery facility (tempat pengelolaan sampah terpadu),
perencanaan pengolahan sampah dan lumpur serta pengendalian pencemaran incinerator.
Estimasi emisi gas rumah kaca dan berbagai peraturan perundangan terkait pengelolaan
sampah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik.

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan
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2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu memahami dan menentukan sistem pengelolaan sampah yang sesuai dengan
karaketistik sampah termasuk metode pengurangan sampah dalam menunjang konsep
pembangunan berkelanjutan.

¢ Mampu menentukan metode pengolahan sampah sesuai dengan karakteristiknya.

o Mampu melakukan estimasi emisi karbon di bidang pengelolaan sampah.

POKOK BAHASAN

e Dasar-dasar pengelolaan sampah meliputi : definisi, sumber sampah, klasifikasi dan
karakteristik, komposisi, dan estimasi timbulan sampah

e Pengurangan sampah yang meliputi pembatasan timbulan sampah; daur ulang sampah;
dan pemanfaatan kembali sampah

e Perencanaan pengelolaan sampah vyang meliputi pemilahan dalam bentuk
pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan atau sifat
sampah (pemisahan magnetic, disc, dll)

e Perencanaan pengumpulan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat
penampungan sementara, stasiun peralihan antara, atau tempat pengolahan sampah
terpadu dan pengangkutan sampah menuju ke tempat pemrosesan akhir sampah.

e Perencanaan Material Recovery Facility (Tempat Pengolahan Sampah Terpadu).

e Perencanaan pengolahan sampah yang meliputi fisik (pencacahan dan kompaksi),
kimia (insenerasi, pirolisis dan gasifikasi), biologis (pengomposan secara aerobik dan
anaerobik, vermi komposting). Pengolahan lumpur secara fisik (pengeringan dan filter
press), kimia (insenerasi) dan biologis (pengomposan secara aerobik dan anaerobik

e Pengendalian pencemaran di insinerator dan pusat pengolahan sampah terpadu.

e Estimasi emisi karbon di bidang pengelolaan sampah dengan berbagai pendekatan
berbeda seperti perhitungan berdasarkan IPCC atau US EPA

e Perundang-undangan dan kelembagaan pengelolaan sampah.

e Tugas perencanaan pengumpulan dan pengangkutan sampah, TPS, SPA dan tempat
pengolahan sampah terpadu.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Landth, R.E., and Rebers, P. A. 1997. “Municipal Solid Waste - Problems and Solutions”.
CRC Press

2. Tchobanoglous, G., Thiesen, H., dan Vigil, S. A. 1993. “Integrated Solid Waste
Management - Engineering Principles and Management Issues”. McGraw-Hill, New
York.
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3. Tchobanoglous, G. Dan Frank, K. 2002. “Handbook of Solid Waste Management”.
McGraw-Hill Professional, New York.

4. Vesilind, P. Aarne, W. W. and Reinhart,D. 2002. “Solid Waste Engineering”, Brooks
Cole, Pacific Grove.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. John S. 2005 “Cycling Of Waste Plastics - Pyrolysis And Lated Feedstock Cycling
Technologies”, John Wiley and Sons. William, P.T. 2005. “Waste Treatment and
Disposal”, John Wiley and Sons.

2. USEPA dan IPCC terkait perhitungan emisi karbon.

RE141363: Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Minum

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester :6

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa mempelajari: Dasar perencanaan, pemilihan proses
pengolahan air, disain dan perhitungan dimensi bangunan-bangunan pengolahan air
minum termasuk IPAM skala kecil, hingga estimasi biaya investasi. Contoh-contoh hasil
disain bangunan pengolahan air juga diberikan pada mata kuliah ini.

Tugas: Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Minum dengan air baku air permukaan
kapasitas pengolahan minimum 100 L/detik, termasuk anggaran biaya.

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 | Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik.

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu memilih proses pengolahan air sesuai karakteristik baku

Mampu menghasilkan konsep perhitungan kebutuhan produksi air minum dan
perencanaan bangunan pengolahan air

Mampu mendesain dan menghitung dimensi unit-unit bangunan pengolahan air dan
bangunan pendukungnya yang sesuai dengan karakteristik air baku;

Mampu merencanakan pengembangan kapasitas instalasi pengolahan air.

Mampu membuat prosedur standar pengoperasian dan pemeliharaannya

POKOK BAHASAN

Dasar perencanaan: Perhitungan kapasitas produksi, perhitungan kebutuhan air baku,
pentahapan dan perioda perencanaan, perhitungan debit pengolahan

Pemilihan proses pengolahan berdasarkan kualitas air baku, diagram alir proses
pengolahan, tata letak bangunan-bangunan pengolahan, contoh gambar disain unit
pengolahan.

Disain dan Perhitungan dimensi bangunan-bangunan pengolahan air minum termasuk
IPAM skala kecil (intake, prasedimentasi, pengaduk cepat, pengaduk lambat,
sedimentasi, filter, reservoir, disinfeksi, unit pembubuh bahan kimia), pengolahan
lumpur, profil hidrolis.

Perencanaan bangunan pendukung: rumah pompa, rumah genset, laboratorium,
workshop, box meter air.

e  Peralatan instalasi dan instrumentasi.
e  Pengembangan dan peningkatan kapasitas pengolahan air.
e Disain pengolahan air dengan teknologi membran.
e  Spesifikasi teknis mengenai bangunan dan peralatan pada IPAM.
e Estimasi biaya investasi.
e  Prosedur standar pengoperasian dan pemeliharaan unit-unit bangunan pengolahan
air.
PRASYARAT
- UO Teknik Lingkungan
- UP Teknik Lingkungan
PUSTAKA UTAMA
1. ASCE, 1990, “Water treatment plant design”, 2nd ed, McGraw-Hill, New York.
2. Hendricks, D., 2006, “Water tatment unit processes, physical and chemical”, Taylor
and Francis.
3. Qasim, Syed R, & Guang Zhu, 2000, “Water work engineering - planning, design and
operation”, Pntice-Hall, Upper Saddle River.
PUSTAKA PENDUKUNG
1. Sanks R.L. (editor), 1980, “Water Treatment Plant Design, for the practicing engineer”,

Ann Arbor Science, Ann Arbor.
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RE141364: Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Limbah Setempat

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester :6

DESKRIPSI MATA KULIAH

Tujuan mata kuliah ini mahasiswa mampu merencanakan bangunan sistem sanitasi
setempat meliputi pemilihan teknologi dan dimensi unit-unit pengolahan air limbah sistem
setempat baik untuk pelayanan individual maupun komunal terbatas, serta pengolahan
lumpur tinja. Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari berbagai teknologi
pengolahan air limbah setempat: sumber air limbah, karakteristik dan kuantitas air limbah,
Prinsip pengelolaan sanitasi setempat. Teknologi pengolahan air limbah setempat : sistem
cubluk, tangki septik, Anaerobik Baflle Reaktor, Anaerobik Biofilter, Aerobik Biofiter,
Biodigester. Sistim penyaluran air limbah sederhana, aplikasi teknologi pada perencanaan
sanitasi setempat pada suatu kawasan pelayanan berupa MCK, MCK™ dengan mengacu
pada norma, standar dan pedoman yang berlaku, terkait kelembagaan, partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat. Perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja. Kuliah
dilengkapi tugas perencanaan bangunan sanitasi setempat untuk suatu kawasan terbatas,
presentasi, kunjungan lapangan.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu merencanakan bangunan sistem sanitasi setempat meliputi pemilihan
teknologi dan dimensi unit-unit pengolahan air limbah sistem setempat baik untuk
pelayanan individual maupun komunal terbatas.

e Mampu memilih dan merencanakan sistim bangunan pengolah lumpur tinja
berdasarkan kondisi wilayah pelayanan.

e Mampu memilih sumber daya dalam perancangan pengolahan air limbah setempat

e Mampu merencanakan sistim sanitasi setempat pemilihan teknologi pengolahan air
limbah setempat

e Mampu melakukan rekayasa teknologi untuk menghasilkan teknologi tepat guna pada
pengolahan air limbah sistem setempat

e  Menghasilkan konsep perancangan bangunan pengolahan air limbah serta operasi dan
pemeliharaannya

e Menentukan kriteria pencanaan untuk diterapkan pada perencanaan bangunan
pengolahan air limbah

e  Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar
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Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

Mampu membuat konsep pemberdayaan masyarakat dalam perancangan sistim
sanitasi setempat skala komunal.

POKOK BAHASAN

Sumber air limbah, karakteristik dan kuantitas air limbah, Prinsip pengelolaan sanitasi
setempat.

Teknologi pengolahan air limbah setempat : sistem cubluk, tangki septik, Anaerobik
Baflle Reaktor, Anaerobik Biofilter, Aerobik Biofiter, Biodigester,

Partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, prinsip kelembagaan, norma, standar,
pedoman, dan persyaratan perundang-undangan

Analisis data untuk menentukan proses pengolahan, kapasitas pengolahan air limbah
dan teknologi yang dipilih.

Perencanaan pengolahan air limbah setempat pada suatu kawasan pelayanan berupa
MCK, MCK"*, mobile toilet, MCK di kawasan pesisir setempatdan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (Sanimas)

Perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja

Analisis finansial untuk kelayakan suatu investasi bangunan sanitasi setempat meliputi
analisa IRR, EIRR,BCR,NPV dlIl.

Tugas Perencanaan bangunan sanitasi setempat baik individual maupun komunal

PRASYARAT

UO Teknik Lingkungan
UP Teknik Lingkungan

PUSTAKA UTAMA

Metcalf & Eddy, 2003, Wastewater Engineering; Tatment, Disposal, use, McGraw Hill
Book Co. N.Y.
Qasim, Syed A., 1991, Wastewater Tatment Plant Design, McGraw Hill Book Co. N.Y.

PUSTAKA PENDUKUNG

Speece R., 1996, Anaerobic Biotechnology for Industrial Wastewaters. Vanderbilt Univ.
Vanderbilt, USA.

Van Haandel A.C. and Gatze, 1994, “Anaerobic Sewage Tatment: A Practical Guide for
gions with a Hot Climate”, John Wiley & Sons, N.Y

RE141361 : Metodologi Penelitian

MATA KULIAH Kredit : 2 sks

Semester :6

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mampu merancang suatu penelitian, membuat proposal penelitian, menulis
laporan ilmiah, dan mempresentasikan hasil penelitian.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat

diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan
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2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu menyusun metoda pelaksanaan penelitian, penulisan laporan ilmiah dan teknik
presentasi.

Mampu menentukan ide penelitian, merancang karya penelitian dan menyusunnya dalam
sebuah laporan penelitian.

Mampu mengumpulkan data dan informasi dengan benar.

Mampu mengambil kesimpulan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi.

POKOK BAHASAN

Jenis-jenis penelitian, penentuan ide penelitian, perumusan masalah dan tujuan, tinjauan
pustaka termasuk teknik telusur literatur ilmiah, teknik menyarikan isi literatur, etika
penyaduran.

Penyusunan rancangan metoda pelaksanaan penelitian , teknik pengumpulan dan
pengolahan data analisis data dan pembahasan, pengambilan kesimpulan

Penulisan abstrak, laporan penelitian dan publikasi ilmiah, serta teknik presentasi.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Mangkoedihardjo, S. 2009. “Strategi Tulis Artikel Jurnal Internasional (Manuscript
Writing Strategy For International Journal)”. Gunawidya, Surabaya.
2. Gulo, W. 2002. “Metodologi Penelitian”. Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Beach, D.P., Torsten K.E., dan Alvager. 1992. “Handbook for scientific and technical
research”, Prentice-Hall, Englewood Cliffs.

2. Taha, H A. 2003. “Operation search - an introduction”. 7" ed, Macmillan, New York,
2003. + CD ROM

3. Hillier, F. S. dan Lieberman, G. J. 2010. “Introduction to Operation Research”. 6" ed.
McGraw-Hill. New York
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1G141109 :Teknopreneurship

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester )

DESKRIPSI MATA KULIAH

Matakuliah ini memberikan pemahaman dan skill kepada mahasiswa untuk mampu
mengidentifikasi, dan mengevaluasi peluang wirausaha sesuai dengan bidang
keahliannya, serta mengembangkan peluang usaha tersebut. Mata kuliah ini
menggabungkan pengenalan teori dan praktek langsung (hands-on experience) secara
terintegrasi dalam mengembangkan peluang usaha. Pada akhirnya mahasiswa
diharapkan mampu menuangkan peluang usaha kedalam business plan yang efektif.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN ITS YANG DIDUKUNG

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial, serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

Mampu menginternalisasi semangat kemandirian dan kejuangan

Memiliki kemampuan literasi yang memadai

Mampu menerapkan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya
untuk menyelesaikan masalah lingkungan dan pemukiman, kelautan, energi dan
teknologi informasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) serta menciptakan lapangan kerja sesuai bidang keahliannya

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasar pada analisa informasi dan data
dengan berbekal wawasan pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang
mencakup aspek lingkungan dan pemukiman, kelautan, energi dan teknologi informasi
serta mengedepankan kepedulian sosial

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya, berinovasi dan berkreasi untuk
menghasilkan rancangan bisnis/produk yang berorientasi pasar dengan memanfaatkan
IPTEKS untuk menghasilkan suatu peluang wirausaha.

e Mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dan bertahan dalam kondisi yang
tidak pasti

e Mampu mengambil resiko dengan perhitungan yang tepat

e Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja tim dengan mengedepankan etika bisnis

e Mampu berbahasa Indonesia yang baik benar dan santun dalam ragam lisan dan tulisan
untuk berwirausaha serta kehidupan sehari-hari.

POKOK BAHASAN

Konsep bisnis dan kewirausahaan, entrepreneursial mindset dan evaluasi diri, kreatifitas
dan identifikasi peluang usaha, bisnis model, analisis dan evaluasi peluang usaha, analisis
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dan perencanaan pasar, analisi biaya dan penentuan harga produk, team building dan
perencanaan sumber daya manusia, perencanaan finansial, pemodalan, ethic &
tanggung jawab sosial, aspek legal dan analisa resiko, dan pengembangan business plan

PRASYARAT

Tidak Ada

PUSTAKA UTAMA

1. Allen, K. R., 2010, Entrepreneurship for scientists and engineers. Upper Saddle River,
N.J: Pearson Prentice Hall.

2. Barringer, B. R., & Ireland, R. D., 2010, Entrepreneurship: Successfully launching new
ventures. Upper Saddle River, N.J: Prentice Hall.

3. Timmons, J. & Spinelli, S., 2012, “New Venture Creation: Entrepreneurship for the 21st
Century”, (9th ed.). New York: McGraw-Hill Irwin.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Ries, E., 2011, “The Lean Startup: How Today's Entrepreneurs Use Continuous
Innovation to Create Radically Successful Businesses”, New York: Crown Business
2. Barringer, Bruce, 2008, “Preparing Effective Business Plans”. Pearson-Prentice Hall

RE141371 : Pengelolaan Limbah B3

MATA KULIAH Kredit : 3sks

Semester 17

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mampu merencanakan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun yang
meliputi reduksi, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan,
dan penimbunan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Materi yang akan dipelajari
meliputi dasar-dasar tentang limbah B3, aspek hukum dan perundang-undangan. Konsep
reduksi limbah B3, teknik penanganan limbah B3, pemanfaatan limbah B3, pengolahan
secara fisik-kimia dan biologi, dan penimbunan limbah B3.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik.

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri
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4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

o Mampu memilih sumber daya berbasis teknologi informasi dalam sistem penanganan
limbah B3 termasuk pengendalian potensi pencemarannya

e Mampu memilih teknologi pengurangan dan penanganan sampah

e Mampu menghasilkan konsep teknik pengurangan dan penanganan sampah sesuai
dengan karakteristiknya

e Mampu menentukan kriteria pencanaan pada pengurangan dan penanganan sampah

o Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

o Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

Standar dan perundang-undangan pada bidang pengelolaan limbah B3

Karakteristik, sumber, kriteria, komposisi, dan timbulan limbah B3

Teknik penanganan limbah B3 yang meliputi: pengemasan, penyimpanan, pengumpulan,
penyimpanan sementara, pengangkutan, penimbunan

Pemanfaatan limbah B3 meliputi recovery (logam, minyak, pelarut organic dan lain-lain)
dan recycle (fly ash, lumpur pengeboran dan lain-lain).

Pengolahan cara fisik kimia (netralisasi, pengendapan, stabilisasi/solidifikasi, ion
exchange, insinerasi dan lainnya ), uji hasil pengolahan limbah B3 (LD50, LC50, uji kuat
tekan, TCLP, paint filter test) dan pengolahan secara biologis.

Penimbunan limbah B3 dengan metoda secure landfill (pemilihan lokasi, konsepsi umum
perancangan, serta penanganan lindi dan pemantauan).

Tugas meliputi studi kasus penanganan limbah B3 (Industri, Rumah Sakit, Institusi,
Pertambangan mineral, batubara dan Migas)

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Blackman, W. C. Jr. 2004. “Basic hazardous waste management - 3™ Edition”, CRC.

2. LaGrega, M.D., Buckingham, P.L.,, dan Evans, J.C. 1994. “Hazardous Waste
Management”, McGraw-Hill.

3. Pichtel, J. 2005. “Waste Management Practices - Municipal, Hazardous, and
Industrial”. CRC, 2005.

4. Watts, R.J. 1998. “Hazardous wastes: sources, pathways, receptors”. John Wiley &
Sons.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Haas, C. N. dan Vamos, R. J. 1995. “Hazardous and industrial waste treatment”,
Prentice-Hall, Englewood Cliffs.

2. Stoner, D. L. (ed). 1994. “Biotechnology For The Treatment Of Hazardous Waste”,
Lewis Publishers.

3. Tang, W.Z. 2004. “Physicochemical Treatment Of Hazardous Wastes”, CRC.
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RE141372 : Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 17

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mempelajari Aspek legal AMDAL, prosedur AMDAL. teknik pengumpulan dan
analisis data, rona lingkungan awal, metode pelingkupan, metoda prediksi dampak secara
formal dan non formal, metoda evaluasi dampak, serta Rencana Pengelolaan (RKL) dan
Pemantauan Lingkungan (RPL).

Tugas kelompok: latihan penyusunan dokumen AMDAL (KA, Andal, RKL, dan RPL)

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN

1.2.1 | Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.2.1 | Mampu menyelesaikan masalah agar tidak terjadi pencemaran terhadap
lingkungan

2.2.2 | Mampu menerapkan ilmunya untuk menyelesaikan masalah yang akan
menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.4 | Memiliki sikap kepemimpinan

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

3.1.7 | Dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mahasiswa mampu melakukan simulasi pengumpulan dan pemrosesan data dan
informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan dokumen AMDAL dengan benar

e Mahasiswa menguasai konsep penyusunan dokumen AMDAL

e  Mahasiswa mampu melakukan identifikasi, prediksi, dan evaluasi dampak besar dan
penting pada lingkungan yang ditimbulkan dari berbagai kegiatan dalam suatu proyek

e  Mahasiswa mampu melakukan pelingkupan dampak potensial hipotetik dan daerah
studi

e  Mahasiswa mampu melakukan analisis awal prakiraan besar dan pentingnya dampak

Kurikulum ITS : 2014-2019

(o]
w




terkait aspek fisik dan kimia

e Mahasiswa mampu menyarankan pengelolaan dan pemantauan lingkungan terkait
aspek fisik dan kimia

POKOK BAHASAN

e Langkah penyusunan dokumen AMDAL yang terdiri dari: uraian kegiatan proyek; rona
lingkungan awal (fisik-kimia); identifikasi dampak penting, pelingkupan; prediksi
dampak; evaluasi dampak

e Aspek legalitas AMDAL, proyek yang perlu AMDAL, prosedur AMDAL

e  Teknik pengumpulan dan analisis data, rona lingkungan awal

e  Metoda prediksi dampak secara formal dan non formal, metoda evaluasi dampak

e  Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Canter, Larry W., Hill, Lon G., 1981, “Handbook of Variables for Environmental Impact
Assessment”, Ann Arbor Science, Ann Arbor.

2. Fandeli, Chafid, 2000, “Analisis mengenai dampak lingkungan -prinsip dasar dan
pemapanannya dalam pembangunan”, Liberty, Yogyakarta.

3. Kementerian Lingkungan Hidup, 2002, “Himpunan Peraturan Perundang-undangan di
bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pengendalaian Dampak Lingkungan Era
Otonomi Daerah”, Kementerian Lngkungan Hidup, Jakarta

4. Razif, M. dan Yuniarto, A., 2001, “Amdal dan Audit Lingkungan”, Modul Ajar Jurusan
Teknik Lingkungan FTSP-ITS, Surabaya.

RE141373 : Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Limbah Terpusat

MATA KULIAH Kredit : 4 sks

Semester 17

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari: Master Plan: estimasi debit
pengolahan, debit produksi, kualitas air limbah dan proses pentahapan, Pradesain: Perioda
Perencanaan, Pemilihan Proses, Diagram Alir, Mass balance, luas lahan dan Tata Letak
Desain: Perhitungan Unit Desain Bangunan Pengolahan air limbah terpusat meliputi sumur
pengumpul, bak ekualisasi, grit chamber, prasedimentasi, jenis dan dimensi bioreaktor,
sedimentasi. Bangunan pengolahan lumpur meliputi thickener, sludge digester dan sludge
drying bed. Profil hidrolis, spesifikasi teknis, perkiraan biaya, O&M, rencana perluasan dan
pendanaan. Peralatan Pengolahan, Instalasi dan Instrumentasi. Kuliah dilengkapi tugas
Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Limbah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
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bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu menyusun master plan instalasi pengolahan air limbah sesuai target kualitas
air hasil olahan yang diinginkan;

e Mampu mendesain unit-unit pengolahan air limbah dan menghitung dimensi unit-unit
proses pengolahan air limbah dan bangunan pengolahan lumpur

e Mampu menentukan tahapan-tahapan perencanaan dan menentukan proses-proses
pengolahan air limbah yang tepat sesuai dengan karakteristik air limbah

e Mampu melakukan rekayasa teknologi untuk menghasilkan teknologi tepat guna pada
pengolahan air limbah

e Menghasilkan konsep perancangan bangunan pengolahan air limbah serta operasi dan
pemeliharaannya

e Menentukan kriteria perencanaan untuk diterapkan pada perencanaan bangunan
pengolahan air limbah

POKOK BAHASAN
e Master Plan: estimasi debit pengolahan, debit produksi, analisis karakteristik air
limbah
e  Perioda Perencanaan, Pemilihan Proses, Diagram Alir, Mass balance, luas lahan, Tata
Letak

e  Pemilihan teknologi pengolahan air limbah dari rekayasa unit proses.

e Desain: Perhitungan Unit Desain Bangunan Pengolahan meliputi sumur pengumpul,
bak ekualisasi, grit chamber, prasedimentasi, bioreaktor, sedimentasi. Bangunan
pengolahan lumpur meliputi thickener, sludge digester dan sludge drying bed. Profil
hidrolis, spesifikasi teknis, perkiraan biaya, O&M, rencana perluasan dan pendanaan.

e Analisis data untuk menentukan proses pengolahan dan kapasitas pengolahan air
limbah

e Norma, standar, pedoman, kriteria perencanan bangunan pengolahan air limbah dan
persyaratan perundang-undangan

e Analisis finansial untuk kelayakan suatu investasi bangunan pengolahan air limbah
meliputi analisa IRR, EIRR,BCR,NPV dlIl.

e  Tugas Perencanaan PBPAL dalam skala Kota lengkap dengan analisis finansial

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Metcalf & Eddy, 2003, Wastewater Engineering; Treatment, Disposal, use, McGraw-
Hill. New York.
2. Qasim, Syed A., 1991, Wastewater Treatment Plant Design, McGraw Hill, New York.
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PUSTAKA PENDUKUNG

1. Eckenfelder, W.W., 1995, Activated Sludge Tatment of Industrial Wastewater,
Technomic, N.J.

2. Speece R., 1996, Anaerobic Biotechnology for Industrial Wastewaters. Vanderbilt Univ.
Vanderbilt, USA.

3. Van Haandel A.C. and Gatze, 1994, “Anaerobic Sewage Treatment: A Practical Guide
for regions with a Hot Climate”, John Wiley & Sons, N.Y

RE141374 : Perencanaan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester 27

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mampu merencanakan tempat pemrosesan akhir sampah (TPA), dimulai dari
pemilihan lokasi TPA sampai dengan perencanaan operasional dan perencanaan
penutupan TPA. Materi yang akan dipelajari meliputi kebutuhan lahan TPA, pemilihan
lokasi TPA, perencanaan sel penimbunan sampah, instalasi pengolahan lindi dan
pengelolaan gas, perencanaan sarana dan prasarana pendukung. Operasi dan
pemeliharaan TPA, penambangan TPA dan penutupan TPA.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu merencanakan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA), penambangan
sampah, dan penutupan TPA

e Mampu memilih lokasi TPA, teknologi penimbunan sampah, pengelolaan gas, dan
pengolahan lindi

e Mampu menghasilkan konsep perencanaan desain TPA serta operasi dan
pemeliharaannya, penambangan sampah dan penutupan TPA
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e  Mampu menentukan kriteria perencanaan pada perencanaan desain TPA, pengelolaan
gas dan dan pengolahan lindi

e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

e  Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e Perencanaan TPA berbasis sanitary landfill yang meliputi kebutuhan lahan, tata letak
desain TPA dan bangunan penunjang, penambangan sampah, dan penutupan TPA

e  Metoda pemilihan lokasi TPA, penimbunan sampah, pengelolaan gas dan lindi.

e  Teknik pengolahan lindi : pengolahan secara fisik, kimia dan biologi

e  Tahapan perencanaan TPA dan bangunan penunjangnya, serta operasi dan
pemeliharaannya, penambangan sampah dan penutupan TPA
e  Penyusunan gambar desain TPA

PRASYARAT

Pengelolaan Sampah

PUSTAKA UTAMA

1. Reinhart, D. R. dan Townsend, T. G. 1998.“Landfill Bioreactor Design and Operation”.
Lewis Publishers., Pacific Grove.

2. William, P.T. 2005. “Waste Treatment and Disposal”. John Wiley and Sons.

3. Kementerian Pekerjaan Umum, Diseminasi Sektor Persampahan, 2013.
Tchobanoglous, G. dan Frank, K. 2002. “Handbook of solid waste management”.
McGraw-Hill Professional, New York.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Landth, R. E., and Rebers, P. A. 1997. “Municipal solid waste - problems and solutions”,
CRC Pss, 1997.

2. Tchobanoglous, G., Thiesen, H., dan Vigil, S. A. 1993. “Integrated solid waste
management - engineering principles and management issues”, McGraw-Hill, New
York.

3. Vesilind, P. Aarne, W. W., dan Reinhart, D. 2002. “Solid Waste Engineering”, Brooks
Cole

RE141381 : Kesehatan dan Keselamatan Kerja

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester :8

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mempelajari maksud dan tujuan keselamatan dan kesehatan kerja, konsep
piramida kecelakaan kerja, bahaya, resiko, kontrol keselamatan dan kesehatan kerja (faktor-
faktor kimia, fisik, biologi) dan ergonomi, upaya pengendalian kecelakaan kerja dan alat-alat
pelindung diri, sanitasi dan higene di lingkungan kerja, house keeping, pengelolaan bahan
berbahaya dan beracun (B3), proteksi kebakaran, prosedur tanggap darurat, pengukuran
dan pengendalian kebisingan, dasar-dasar manajemen dan audit K3 (SMK3/OHSAS 18001).
Peraturan dan regulasi yang berlaku mengenai K3. Prosedur keselamatan dan kesehatan di
lingkungan kerja pada infrastruktur bidang teknik lingkungan (saluran air limbah dan
drainase, sistem perpipaan air minum, bangunan IPAL dan IPA, TPS dan TPA).
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Tugas: Pengelolaan K3 di industri dan infrastruktur lingkungan

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat

diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di

bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu menentukan pengendalian potensi bahaya dan resiko keselamatan dan
kesehatan pada lingkungan kerja

Mampu menguasai konsep manajemen dan audit keselamatan dan kesehatan kerja
Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi di bidang keselamatan
dan kesehatan kerja dengan benar

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan perundang-
undangan

POKOK BAHASAN

Dasar-dasar manajemen dan audit K3

Aspek bahaya, resiko, kontrol pada faktor fisik, kimia, biologi dan ergonomi, alat pelindung

diri.

Sanitasi dan higene di lingkungan kerja

Peraturan dan regulasi keselamatan dan kesehatan kerja

PRASYARAT
PUSTAKA UTAMA
1. Hammer, Willie, 1981, ‘Occupational safety management and engineering’, Prentice
Hall, Upper Saddle.
2. Holliday, George H., 1995, ‘Environmental, safety gulatory compliance for the oil and
gas industry’, Penwell.
3. Karvianian, H.R., 1990, “Occupational and environmental safety engineering and
management”, VanNostrand inhold, New York.
4. Roger L. Wabeke, 1998, ‘Air Contaminants and Industrial Hygiene Ventilation, CRC
Pss LLC.
PUSTAKA PENDUKUNG
1. RyadiS, 1984, 'Kesehatan Lingkungan’, Karya Anda.
2. Suma’mur, dkk, 1985, 'Penyakit-penyakit Akibat Kerja, Grafindo Utama.
3. Suma’mur, 1988, ’Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja’, Inti Idayu Pss dan
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Yayasan Masagung.
4. Sumirat J, 2004, ‘Kesehatan Lingkungan’, Gajah Mada University Press.
5. Sumirat J, 2003, ‘Toksikologi Lingkungan’, Gajah Mada University Press.

RE141382 : Kerja Praktik

MATA KULIAH Kredit : 2 sks

Semester 18

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa mampu memahami aplikasi ilmunya pada kasus yang nyata, terlibat langsung
baik secara pasif maupun aktif dalam lingkungan pekerjaan lapangan di bidang teknik
lingkungan. Mahasiswa akan dapat menyusun laporan kerja praktik berdasarkan topik dan
data hasil kerja lapangan.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan.

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan.

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar.

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi.

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan.

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri.

4.4.1 | Mampu bekerjasama.

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

. Mampu bekerja pada bidang perancangan, konstruksi dan pengawasan pada proyek
di bidang Teknik Lingkungan.

e  Mampu bekerja pada bidang operasi dan pemeliharaan pada bangunan atau instalasi
di bidang Teknik Lingkungan.

e Mampu bekerja pada bidang manajemen lingkungan pada suatu instansi, industri dan
lembaga.

POKOK BAHASAN

PRASYARAT

e Sudah pernah mengikuti mata kuliah minimal 100 sks
Telah mengikuti mata kuliah sesuai dengan topik kerja praktik

PUSTAKA UTAMA

PUSTAKA PENDUKUNG
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RE141581 : Tugas Akhir

MATA KULIAH Kredit : 6 sks

Semester 18

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa akan dapat menerapkan ilmu teknik lingkungan dalam bentuk
rancangan/penelitian/studi dan kajian pustaka beserta studi kasusnya dengan mengikuti
kaidah atau metodologi ilmiah dengan benar. Mahasiswa mampu menyusun karya tulis
ilmiah berupa laporan penelitian, perencanaan, dan kajian pustaka berdasarkan terapan
ilmu di bidang teknik lingkungan.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu melaksanakan tugas akhir berupa penelitian (dengan minimum 2 variabel)
atau perancangan (meliputi minimum satu kecamatan atau industri yang setara
dengan 20.000 penduduk dan 2 aspek tinjauan) atau kajian pustaka (dengan minimum
30 pustaka/referensi dan 5 jurnal terbaru — 5 tahun terakhir beserta contoh kasusnya).

e  Mampu menyusun laporan tugas akhir dengan baik dan benar.

Mampu menyusun karya tulis sesuai dengan topik tugas akhir.
e Mampu mempresentasikan karya tugas akhir sebagai publikasi ilmiah.

POKOK BAHASAN

PRASYARAT

- Metodologi Penelitian
- Sudah atau sedang mengambil mata kuliah yang menunjang Tugas Akhir
(termasuk mata kuliah pilihan) dengan jumlah SKS minimal 120 SKS

PUSTAKA UTAMA

PUSTAKA PENDUKUNG
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MATA KULIAH PILIHAN

RE141401 : Plumbing dan Pompa

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari: dasar perencanaan sistem plambing
atau perpipaan pada gedung bertingkat beserta komponennya, meliputi sistem plambing
air bersih, air limbah dan ven, air hujan, dan air untuk pemadam kebakaran. Setelah
mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu merencanakan sistem plambing pada gedung
bertingkat, meliputi penempatan pipa dan perhitungan dimensinya.

Tugas: perencanaan sistem plambing bangunan bertingkat (lebih dari 3 lantai).

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu merencanakan sistem plambing, mulai dari penentuan alat, pemasangan alat,
sistem penyaluran, perlengkapan instalasi, mekanisme kerja hingga sistem
pemeliharaannya.

e Mampu memilih bahan sistem plambing untuk penyaluran air bersih, air limbah, air
hujan, dan pemadam kebakaran pada gedung bertingkat

POKOK BAHASAN

e  Kebutuhan air

e Penentuan kebutuhan alat-alat plambing, rencana tata letak, dan perhitungan beban
alat plambing

e Denah dan isometrik perpipaan, penentuan dimensi pipa untuk air bersih, air kotor,
vent, air panas, pemadam kebakaran, dan air hujan.

e  Material pipa, sambungan dan peralatan pipa serta pemasangannya, standar dan
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spesifikasi pipa dan peralatannya.
e Reservoir (ground reservoir, roof tank dan hydrophore)
e  Norma, standar, pedoman, kriteria sistem plambing dan pompa

PRASYARAT

- Menggambar Teknik
- Hidrolika

PUSTAKA UTAMA

1. Pedoman plumbing Indonesia, 1979”, DPU, Jakarta.

2. Noerbambang, Soufyan Mohammad & Morimura S., 1999, “Perancangan dan
pemeliharaan sistem plambing”, Pradnya Parmita, Jakarta.

3. Woodson, R. Dodge, 1998, “Plumber's and pipefitter's calculations manual”, McGraw-
Hill, New York.

4. Handbook on Plumbing Installation for Buildings (May 2001), Revision 1 — 4.12.2006 —
Addition added to 4.5, Water Supplies Department, HKSARG

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Woodson, R. Dodge, 1998, “National plumbing codes handbook”, 2nd. ed, McGraw-
Hill, New York.
2. SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing.

RE141402 : Pengelolaan Limbah Industri

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari: Pengendalian Pencemaran: Tujuan
Pengendalian Pencemaran, Metoda Reduksi Limbah, Perencanaan Pengendalian
Pencemaran. Pengolahan Limbah Industri: Karakterisasi Limbah Industri, Pemilihan Unit
Proses dan Unit Operasi, Baku Mutu Efluen, Evaluasi Proses Pengolahan. Audit
Pengelolaan Buangan Industri: Pengertian, Tujuan, dan Fungsi Audit, Jenis-jenis Audit,
Audit Limbah. PROPER: Tujuan Proper, Latar Belakang, Perkembangan Proper di
Indonesia, Proper sebagai Instrumen Pentaatan, Alur Penentuan Peringkat. Community
Development dan Community Relation, kuantitas dan kualitas air limbah domestik dan
industri. Tugas: Perencanaan pengelolaan limbah suatu industri

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri
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http://artikel-software.com/file/handbook_on_plumbing_installation_for_buildings.pdf

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu merencanakan upaya pengelolaan limbah industri secara teknis maupun non
teknis

Mampu memilih teknologi yang tepat untuk mencegah terjadinya pencemaran
terhadap lingkungan

Mampu menghasilkan konsep pengelolaan limbah industry dengan konsep teknologi
bersih

POKOK BAHASAN

Karakteristik dan sumber air limbah air industri, buangan industri dan karakteristiknya,
Konsep pengelolaan buangan industri.

Konsep produksi bersih (pencegahan pencemaran, minimisasi limbah dengan 4 R,
pengendalian pencemaran)

Berbagai Teknologi Pengolahan limbah Industri sesuai dengan karakteristiknya. Prinsip
— prinsip pengolahan Air Limbah Industri

Audit Lingkungan, PROPER

PRASYARAT
PUSTAKA UTAMA

1. Eckenfelder, W.W., 2000, “Industrial water pollution control”, 3rd'ed, McGraw-Hill,
New York.

2. Edward, J.D., 1995 “Industrial Wastewater Treatment, A Guidebook”, Lewis Publisher,
Boca Raton.

3. Johansson, Allan, 1992, “Clean technology”, Lewis, Boca Raton.

4. Nemerow, Nelson Leonard, 1995, “Zero pollution for industry, waste minimization

through industrial complexes”, John Wiley, New York.
PUSTAKA PENDUKUNG

1. Polprasert, Chongrak, 1999, “Organic waste recycling”, 3rd. Ed., John Wiley, New
York.

2. Randall, Paul M. (ed), “Engineers guide to cleaner production technologies”,
Technomic, Basel, ((s.a))

3. Hester R. E. dan Harrison R. M. (editors), 1995, “Waste Treatment and Disposal,
issues in environmental science and technology”, The Royal Society of Chemistry,
Thomas Graham House, Science Park, Cambridge CB4 4WF.

4. Peraturan dan Kebijakan lingkungan dari Kementerian Lingkungan Hidup RI.
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RE141403 : Sistem Manajemen Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa mempelajari: sistem manajemen lingkungan — ISO 14000.
Isu lingkungan global. Peraturan dan hukum lingkungan. Langkah persiapan penerapan
sistem manajemen lingkungan — ISO 14000. Perencanaan sistem manajemen lingkungan
berdasarkan 1SO 14000. Penerapan, pengoperasian, pemeriksaan dan tindakan koreksi
pada pengkajian manajemen berdasarkan 1SO 14000. Menerapkan daftar periksa sistem
manajemen lingkungan dan cara memperoleh sertifikasi sistem manajemen lingkungan.

Tugas: Studi Kasus SML dan Presentasi (Kelompok)

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.2.1 Mampu memahami system manajemen lingkungan berdasarkan 1SO 14000
pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan
masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu menganalisa pengelolaan lingkungan yang diperlukan untuk menyusun
langkah-langkah pembuatan kebijakan dalam kerangka sistem manajemen lingkungan.

e Mampu menguasai dan menghasilkan konsep dasar SML dan urutan pekerjaan untuk
penerapan SML

e Mampu menerapkan kriteria sistem manjemen lingkungan yang diperlukan

e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

e Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e Perencanaan SML, Pengkajian SML dan Daftar periksa penerapan SML
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e  Pengenalan SML, ISO 14000, Isu lingkungan global, langkah persiapan penerapan SML,
pembuatan kebijakan SML

e Norma, standar, pedoman, kriteria sistem manajemen lingkungan, peraturan dan
hukum lingkungan

e  Pengumpulan data SML

e Analisis data untuk menentukan menunjang SML

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Anonim, 2004. International Standard ISO 14001 (Environmental Management
Systems — Requirements with Guidance for Use) 2nd Ed 2004-11-15. ISO.Geneva,
Swiss.

2. Djajadiningrat, A., 1999. ISO 14000. Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Surabaya.

3. Hadiwiardjo, B.H., 1997. ISO 14001 - Panduan Penerapan Sistem Manajemen
Lingkungan. Gramedia. Jakarta, Indonesia.

4. Rothery, B., 1996. ISO 14000: Sistem Manajemen Lingkungan Seri Manajemen No.
179. PT. Pustaka Binaman Pressindo. Jakarta, Indonesia.

5. Rothery, B. 2000., ISO 9000 & ISO 14000 untuk Industri Jasa Seri Manajemen No. 3.
PT. Pustaka Binaman Pressindo. Jakarta, Indonesia.

RE141404 : Audit Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari: Prosedur dan metode audit lingkungan
mencakup metode kajian dokumen, metode penyusunan protokol audit, metode
wawancara, metode pengamatan lapangan, metode percakapan penilaian. Teknik
penyusunan dan evaluasi laporan mencakup ketentuan tentang laporan audit, persiapan
laporan audit (laporan penyimpangan, laporan naratif, laporan dari kuisioner yang
disempurnakan). Kuisoner (pra audit) dan protokol check list (audit lapangan). Kebijakan
nasional mengenai produksi bersih. Kaitan produksi bersih dengan pengelolaan lingkungan
hidup lainnya. Konsep dan prosedur pengkajian produksi bersih. Analisis manfaat dan
biaya. Sistem insentif dalam produksi bersih. Jenis dan karakteristik limbah industri; prinsip
pengelolaan limbah industri; prinsip produksi bersih (pencegahan pencemaran; minimisasi
limbah melalui inhouse keeping dan 4R, pengendalian pencemaran). Penerapan produksi
bersih dalam sistem manajemen lingkungan perusahaan/industri dan jasa

Tugas: Studi kasus penerapan produksi bersih dan presentasi
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RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.2.1 Mampu memahami system manajemen lingkungan berdasarkan 1SO 14000
pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan
masalah lingkungan domestik dan non domestik

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu menerapkan teknik penyusunan dan evaluasi laporan audit lingkungan dan
produksi bersih sebagai pendukung sistem manajemen lingkungan yang terpadu.

Mampu memahami prinsip dasar, metode-metode audit lingkungan dan produksi
bersih dalam kaitannya dengan sistem manajemen lingkungan;

Mampu menentukan dan menerapkan kriteria audit lingkungan

Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

Penerapan produksi bersih dalam sistem manajemen lingkungan perusahaan/industri
dan jasa

Prosedur dan metode audit lingkungan mencakup metode kajian dokumen, metode
penyusunan protokol audit, metode wawancara, metode pengamatan lapangan,
metode percakapan penilaian, Teknik penyusunan dan evaluasi laporan

Norma, standar, pedoman, kriteria audit lingkungan

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Rl nomor: KEP. 42/MENLH/11/1994
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Audit Lingkungan. Jakarta, Indonesia.
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2. Barton,H. and Bruder, N., 1995. “A Guide to Local Environmental Auditing”, Earthscan
Publications Ltd, London.

3. Tardan, MA, Sitowati, Muntini, MS., 1997. “Audit Lingkungan”. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta, Indonesia.

4. Anonim, 2005. Bunga Rampai Produksi Bersih di Indonesia. Pusat Produksi Bersih
Nasional. Banten, Indonesia

5. Eckenfelder, W.W., 2000, “Industrial water pollution control”, 3rd.ed, McGraw-Hill,
New York.

6. Johansson, Allan, 1992, “Clean technology”, Lewis, Boca Raton.

7. Nemerow, Nelson Leonard, 1995, “Zero pollution for industry, waste minimization
through industrial complexes”, John Wiley, New York.

8. Randall, Paul M. (ed), “Engineers guide to cleaner production technologies”,
Technomic, Basel, ((s.a))

RE141405 : Pengolahan Lumpur

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari karakteristik dan jenis lumpur yang
dihasilkan dalam proses pengolahan air minum dan air limbah, analisa kualitas dan
kuantitas, proses pengolahan lumpur secara phisik, kimia dan biologi dan perhitungan
dimensi bangunan pengolah lumpur. Teknologi dan proses pengolahan lumpur : Penurunan
kadar air ,Pemekatan (Thickening),Pengeringan secara alamiah dengan Sludge drying bed;
Filter Press dan Belt Press. Stabilisasi Lumpur proses biologi : Sludge degester secara
Anaerobik dan aerobic, Komposting lumpur organik; Proses kimiawi : penambahan
coagulan aid dan peningkatan pH. Kuliah dilengkapi dengan tugas: Perencanaan
Pengolahan Lumpur.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu memahami konsep penanganan lumpur yang dihasilkan dari proses
pengolahan air minum dan air limbah;

e Mampu merencanakan sistem penanganan lumpur dari mulai proses pemadatan,
pengolahan baik secara fisik-kimia-biologis, pengeringan, pembuangan serta
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pemanfaatan lumpur

e Mampu mengaplikasikan analisa karakteristik lumpur pada perhitungan dimensi
bangunan pengolahannya secara tepat dalam perencanaan sistem pengolahan
lumpur.

POKOK BAHASAN

e  Karakteristik dan sumber lumpur yang dihasilkan dalam proses pengolahan air minum
dan air limbah

e  Teknologi dan proses pengolahan lumpur :
Penurunan kadar air :
o  Pemekatan (Thickening)
o  Pengeringan secara alamiah dengan Sludge drying bed;
o  Filter Press dan Belt Press
Stabilisasi Lumpur:
o  proses biologi : Sludge degester secara Anaerobik dan aerobic;
o  Komposting lumpur organik
e Proses kimiawi : penambahan coagulan aid dan peningkatan pH.

e Pembuangan dan pemanfaatan lumpur yang telah stabil.

PRASYARAT

TAPL, UO dan UP Teknik Lingkungan

PUSTAKA UTAMA

1. Metcalf & Eddy, 2003. Wastewater Engineering; Tatment, Disposal, use, McGraw Hill
Book Co. N.Y.
2.  Qasim, Syed A., 1991. Wastewater Tatment Plant Design, McGraw Hill Book Co. N.Y.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Eckenfelder, W.W., 1995. Activated Sludge Treatment of Industrial Wastewater,
Technomic, N.J.

RE141406 : Fitoteknologi

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari mekanisme fitoproses: evapotranspirasi
dan transpirasi, fotosintesis dan respirasi, fitostabilisasi, rizofiltrasi, rizodegradasi,
fitoekstraksi, fitodegradasi, fitovolatilisasi. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
fitoproses. Pengukuran parameter tumbuhan: dimensi tumbuhan dan bagiannya, berat
basah dan berat kering, dan pertumbuhan. Bioakumulasi dan biotranformasi zat dalam
tumbuhan. Contoh-contoh penerapan fitoteknologi untuk memecahkan masalah
lingkungan: penetapan ruang terbuka hijau, sebaran ruang terbuka hijau, proses konservasi
sumber daya air, proses pengolahan air limbah, pemulihan lingkungan tercemar.
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RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.2.1 | Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestic

1.2.2 | Mampu melakukan inovasi di bidang teknik lingkungan sehingga menghasilkan
teknologi tepat guna dan ekonomis yang mampu mencegah terjadinya pencemaran
terhadap lingkungan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu merencanakan fitoteknologi dalam upaya pencegahan pencemaran dan
pemulihan kualitas lingkungan

Mampu memilih teknologi yang tepat untuk mencegah terjadinya pencemaran
terhadap lingkungan dan pemulihan kualitas lingkungan

Mampu memahami proses-proses transformasi zat atau polutan oleh tumbuhan
untuk dapat menghasilkan konsep pengolahan atau pemulihan lingkungan

Mampu menentukan kriteria perencanaan pada perencanaan Fitoteknologi

POKOK BAHASAN

Mekanisme fitoremediasi, meliputi: fotosintesis dan respirasi, fitostabilisasi,
rizofiltrasi, rizodegradasi, fitoekstraksi, fitodegradasi, fitovolatilisasi, kontrol hidrolik,
kapasitas evapotranspirasi.

Pemilihan sistem fitoremediasi, meliputi: pemilihan jenis tumbuhan, jenis polutan,
lahan, iklim dan pengelolaan pasca fitoremediasi.

Norma, standar, pedoman, kriteria sistem fitoteknologi dan peraturan perundang-
undangan.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

ITRC, 2001. Technical and Regulatory Guidance Document, Phytotechnology.
Interstate Technology Regulatory Council, USA. Pp 84 + appendices A-F

UNEP-, 2004. Integrated Watershed Management Ecohydrology & Phytotechnology --
Manual - United Nation Environmental Program, Pp 246.
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RE141407 : Ekonomi Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa akan mempelajari: konsep dasar ekonomi lingkungan, system ekonomi, teori
dasar ekonomi lingkungan, penurunan fungsi lingkungan, ekonomika kualitas lingkungan,
ekonomi perlindungan lingkungan, penentuan nilai (valuation) lingkungan, instrumen
kebijakan untuk melindungi lingkungan, pembiayaan pengelolaan lingkungan,
penghitungan sumber daya alam dan lingkungan (konsep, metode dan aplikasinya),
perdagangan pencemaran dan perlindungan lingkungan, natural resource accounting untuk
pembangunan berkelanjutan.

Tugas: Perhitungan Ekonomi Lingkungan pada proyek di Bidang Teknik Lingkungan

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat diaplikasikan
dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu menganalisa sumber daya alam dan biaya pengelolaan lingkungan sebagai
pendukung pembangunan yang berkelanjutan.

e  Mampu menentukan nilai kualitas lingkungan berdasarkan sudut pandang ekonomi;

e Mampu memahami dasar-dasar sistem ekonomi lingkungan;
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e Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar
Students are able to compile and analyse information and data appropriately

e  Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

e  Penghitungan sumber daya alam dan lingkungan (konsep, metode dan aplikasinya),
pencemaran dan perlindungan lingkungan, natural resource accounting untuk
pembangunan berkelanjutan.

e Ekonomi kualitas dan perlindungan lingkungan, Penentuan nilai (valuation)
lingkungan, instrumen kebijakan, pembiayaan

e  Konsep dasar ekonomi lingkungan,

e Norma, standar, pedoman, kriteria aspek ekonomi lingkungan

e Pengumpulan dan analisis data terkait dengan ekonomi lingkungan

PRASYARAT
PUSTAKA UTAMA
1. Purba, R. 1997. “Analisis Biaya dan Manfaat (Cost and Benefit Analysis)”, Rineka Cipta,
Jakarta.
2. Reksohadiprodjo, S, 2000. “Ekonomi Lingkungan (Surat Pengantar)”, edisi 2,BPFE
Yogyakarta.

3. Suparmoko, M.1997. “Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan (Suatu Pendekatan
Teoritis)”, Edisi ke-3, BPFE, Yogyakarta.
4. Suparmoko, M. 2000. “Ekonomika Lingkungan”. BPFE Yogyakarta.

RE141408 : Biomonitoring Kualitas Lingkungan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester  :Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa akan mempelajari konsep dasar biomonitoring kualitas tanah, air, dan udara,
manfaat dalam manajemen kualitas lingkungan air dan tanah. Pengertian sistem
peringatan dini, keunggulan dan kelemahan biomonitoring, dan keterkaitan dengan baku
mutu kualitas lingkungan. Kriteria organisme indikator, berbagai organisme indicator
(bakteri, diatomic, ganggang, gulma, makroinvertebrata, lichens, burung, tumbuhan, ikan)
faktor penentu karakteristik organisme indikator. Teknik biomonitoring: penggunaan taksa
dan populasi (kelimpahan, keanekaragaman, indeks biotik, dan klasifikasi kualitas
lingkungan). Pemilihan metoda biomonitoring, dan aplikasi di lapangan. Teknik sampling
organisme indicator.

Tugas: Perencanaan biomonitoring suatu lingkungan tertentu
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RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

1.2.2 Mampu melakukan inovasi di bidang teknik lingkungan sehingga menghasilkan
teknologi tepat guna dan ekonomis yang mampu mencegah terjadinya
pencemaran terhadap lingkungan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu merencanakan biomonitoring pada suatu lingkungan tertentu

Mampu menentukan metode dan teknik biomonitoring yang tepat sesuai dengan
karakteristik organisme indikator dan klasifikasi kualitas lingkungan.

Mampu memahami dasar-dasar pemantauan kualitas lingkungan dengan prinsip
biomonitoring, termasuk kaitannya dengan sistem peringatan dini dan baku mutu
lingkungan.

POKOK BAHASAN

Dasar-dasar biomonitoring, kriteria organisme indikator, faktor penentu karakteristik
organisme indikator.

Kriteria organisme indikator dan faktor penentu karakteristik organisme indikator

Teknik biomonitoring: penggunaan species dan populasi (keanekaragaman, indeks biotik,
sistem prediksi organisme/ekotoksikologi, dan klasifikasi kualitas lingkungan).

Pemilihan metoda biomonitoring dan perencanaan biomonitoring di lapangan.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Bergman, H. L. 1986. “Environmental hazard assessment of effluents”. Pergamon,
London.
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2. Lerche, | dan Paleologis, E.K. 2001. “Environmental risk analysis”, McGraw-Hill, New
York.

3. Kovacs, M. 1992. “Biological indicators in environmental protection”, Prentice-Hall,
Englewood Cliffs.

4. Peakall, D. 1992. “Animal biomarkers as pollution indicators - with a contribution on
immunology”, Chapman & Hall, London.

5. Butterworth, F.M, Corkum, L.D., dan Guzman-Rincén, J. 2001. Biomonitors and
Biomarkers as Indicators of Environmental Change. Springer, New York-USA

RE141409 : Manajemen Lingkungan Kota

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa mempelajari:

Aspek perencanaan kota meliputi: dasar perencanaan kota, dokumen tata ruang kota
(RTRW, RDTRK, RTRK), dokumen perencanaan pembangunan kota (RPJMD, RENSTRA).
Mempelajari manajemen prasarana lingkungan kota meliputi air minum, drainase, air
limbah domestik, dan sampah secara terintegrasi dengan perencanaan pembangunan kota.
Mempelajari aspek sosial, ekonomi dan budaya, aspek kelembagaan (pemerintah dan non
pemerintah), aspek pembiayaan (operasi dan pemeliharaan serta investasi),aspek hukum
dan regulasi dan aspek partisipasi masyarakat dalam manajemen prasarana lingkungan
kota. Memecahkan masalah manajemen prasarana lingkungan kota dengan menggunakan
studi kasus.

Tugas: Perencanaan Manajemen Lingkungan Kota secara Terpadu

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
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3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.4.1 | Mampu bekerjasama

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu memahami aspek-aspek perencanaan tata ruang kota dan pengelolaan prasarana
lingkungan kota yang saling berkaitan dengan pembangunan kota;

Mampu merencanakan pengelolaan lingkungan kota secara terpadu

Mampu menyelesaikan permasalahan dan memberikan rekomendasi solusi tentang
pengelolaan prasarana lingkungan kota.

POKOK BAHASAN

Aspek perencanaan kota; aspek ekonomi, sosial, budaya; aspek pembiayaan; aspek hukum
dan regulasi; aspek partisipasi masyarakat, norma, standar, pedoman, kriteria manajemen
lingkungan kota

Perencanaan manajemen lingkungan kota

Manajemen prasarana lingkungan kota meliputi air minum, drainase, air limbah domestik,
dan sampah secara terintegrasi dengan perencanaan pembangunan kota.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Adimihardja, K dan Hikmat, H., 2003, “Participation Research Apppraisal, Pengabdian
dan Pemberdayaan Masyarakat”, Humaiora, Bandung.

2. Barton, H and Tsourou, C, 2000, “Healthy Urban Planning”, Spon Press. London,

3. Beer, A.R and Higgins, C., 2001, “Environmental Planning for Site Development”, E&FN
SPDN. London and New York.

4. Budirahardjo, Eko, 1997, “Lingkungan Binaan dan Tata Ruang Kota”, Andi, Yogyakarta,.

5. Chamber, R., 1996, “Participation Rural Apppraisal, Memahami Desa secara
Partisipatif”, Kanisius, Yogyakarta,

6. Mardiasmo., 2000, “Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah” Andi, Yogyakarta,

7. Widodo, J. 2001, “Good Governance, Telaah dari Dimensi Akuntabilitas dan Kontrol
Birokrasi pada Era Desentralisasi dan Otonomi Daerah”. Insan Cendika, Surabaya.
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RE141410 : Pemberdayaan Masyarakat

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mahasiswa akan mampu memahami pengertian tentang dasar-dasar di dalam
pemberdayaan masyarakat dan  berbagai metoda yang dapat digunakan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat di dalam bidang lingkungan. Materi yang akan
dipelajari meliputi: konsep pemberdayaan masyarakat, berbagai metoda untuk
meningkatkan partisispasi masyarakat, penyusunan program peningkatan partisipasi
masyarakat, metoda survai RDS (Real Demand Survey), survey kemauan dan kemampuan
masyarakat dalam partisipasi pada operasi dan pemeliharaan infrastruktur di bidang teknik
lingkungan.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 | Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 | Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu menyusun program peningkatan infrastruktur di bidang teknik lingkungan
berdasarkan partisipasi masyarakat

o Mampu memilih metoda survai yang digunakan sesuai dengan tujuan survai

o Mampu melaksanakan survai aspek teknis, sosial dan lingkungan dan melakukan
analisis terhadap hasil yang diperoleh untuk mendukung perencanaan bangunan di
bidang teknik lingkungan

o Mampu menentukan kriteria dan metoda survai sosial di masyarakat

o Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

o Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

POKOK BAHASAN

Pengertian: masyarakat, pengembangan masyarakat, dan partisipasi masyarakat

Konsep pemberdayaan masyarakat, berbagai metoda untuk meningkatkan partisispasi
masyarakat (MPA-PHAST)

Penyusunan program peningkatan partisipasi masyarakat
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Pemicuan, CLTS (Community Led Total Sanitation), PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat)

Metoda diskusi FGD (Focus Group Discussion) : pendekatan, metoda diskusi, dan
penelaahan

Metoda survai RDS (Real Demand Survey) : pengumpulan data, analisis data dan
interpretasi data.

Survey kemauan dan kemampuan masyarakat dalam partisipasi pada operasi dan
pemeliharaan infrastruktur di bidang teknik lingkungan dengan menggunakan metoda yang
tepat meliputi metoda pengumpulan data, teknik fasilitasi, instrument penelitian untuk
menentukan tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang teknik lingkungan.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

PUSTAKA PENDUKUNG

RE141411 : Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari: model penyediaan air minum skala kecil
yang dikelola oleh masyarakat. Model ini menggunakan pendekatan partisipasi masyarakat
dengan menggunakan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Penggunaan
teknologi sederhana dan organisasi pengelola untuk penyediaan air minum juga dipelajari
pada mata kuliah ini. Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu memilih teknologi
tepat guna untuk penyediaan air minum berbasis pemberdayaan masyarakat.

Tugas: Studi kasus penyediaan air minum satu desa

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

1.1.2 Mampu memilih sumber daya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan
analisis rekayasa lingkungan berbasis teknologi informasi dan komputasi yang
sesuai dengan rekayasa pengelolaan lingkungan

2.1.1 Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

2.1.2 Mampu menerapkan kriteria perencanaan di bidang teknik lingkungan dan
mengetahui kapan dapat diaplikasikan

3.1.1 Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi
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3.1.5 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu merencanakan sistem pengelolaan penyediaan air minum yang terorganisasi
dengan baik terutama pada aspek pengoperasian dan pemeliharaannya.

e Mampu memilih teknologi tepat guna untuk penyediaan air minum berbasis
pemberdayaan masyarakat

e Mampu menghasilkan konsep perancangan sistem penyediaan air minum, serta
operasi dan pemeliharaannya

POKOK BAHASAN

e  Metode Pendekatan partisipasi masyarakat, penyadaran masyarakat tentang pola
hidup bersih dan sehat, organisasi pengelolaan berbasis masyarakat.

e  Perencanaan sistem penyediaan air minum < 5 Lt/dt berbasis pemberdayaan
masyarakat.

e  Teknologi tepat guna untuk pengadaan air baku: Pemilihan air baku, bangunan
penangkap air, sumur gali, sumur bor, pompa tangan, pompa hidram, penampung air
hujan (PAH).

e  Teknologi pengolahan air sederhana: saringan pasir lambat, saringan air skala rumah
tangga.

e Sistem perpipaan transmisi dan distribusi secara gravitasi dan pemompaan, bak

pelepas tekan, reservoir, kran umum, hidran umum, sambungan rumah.

Perhitungan tarif air minum berbasis masyarakat .

Metoda pengukuran elevasi dan debit secara sederhana.

Operasi dan pemeliharaan teknologi penyediaan air minum tepat guna.

Norma, standar, pedoman, kriteria sistem penyediaan air minum berbasis masyarakat.

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Bappenas, 2003, “Kebijakan Nasional Pembangunan Prasarana dan Sarana Air Minum
dan Penyehatan Lingkungan Berbasis Lembaga”, Bappenas - Departemen Permukiman
dan Prasarana Wilayah - Departemen Kesehatan - Departemen Dalam Negeri.

2. Bappenas, 2003, “Kebijakan Nasional Pembangunan Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan Berbasis Masyarakat”, Bappenas - Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah - Departemen Kesehatan - Departemen Dalam Negeri -
Departemen Keuangan.

3. Pembangunan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan di Indonesia, Pembelajaran dari
Berbagai Pengalaman, 2008, Pokja AMPL — Bappenas.

PUSTAKA PENDUKUNG

1. Beberapa SNI berkaitan dengan air minum di perdesaan
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RE141412 : Pengelolaan Sumber Daya Lahan

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari: konsep dasar dan definisi ekohidrologi,
daerah tangkapan air, iklim, siklus hidrologi, siklus biogeokimia, struktur lansekap dan
manajemen lansekap. ldentifikasi sumber-sumber kerusakan lahan, pengenalan teknologi
remediasi lahan serta penentuan teknologi remediasi yang tepat. Kuliah dilengkapi dengan
tugas.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat
diaplikasikan dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e  Mampu memahami konsep dasar ekohidrologi

e  Mampu menganalisa aspek-aspek penting dalam pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya air dan lahan yang terintegrasi
Mampu mengidentifikasi kerusakan lahan

e  Mampu menentukan teknologi pemulihan sumber daya lahan

POKOK BAHASAN

e  Konsep dasar dan definisi ekohidrologi, daerah tangkapan air, iklim, siklus hidrologi,
siklus biogeokimia, struktur lansekap

e Manajemen lansekap, manajemen ekohidrologi, pengelolaan khusus daerah
tangkapan air

e Identifikasi sumber-sumber kerusakan lahan

e  Teknologi pemulihan lahan meliputi teknologi in-situ dan ex-situ

e Penentuan teknologi pemulihan lahan yang sesuai dengan tingkat kerusakan

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Lovett, S. & Price, P. (eds) 1999, Riparian Land Management Technical Guidelines,
Volume One: Principles of Sound Management, LWRRDC, Canberra.Pp 146

2. Price, P. & Lovett, S. (eds) 1999, Riparian Land Management Technical Guidelines,
Volume Two: On-ground Management Tools and Techniques, LWRRDC, Canberra. Pp
116
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PUSTAKA PENDUKUNG

1. UNEP-, 2004. Integrated Watershed Management Ecohydrology & Phytotechnology --
Manual - United Nation Environmental Program, Pp 246.

RE141413 : Sanitasi Berbasis Masyarakat

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester : Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari aplikasi dari metode pendekatan
partisipasi masyarakat, penyadaran wawasan masyarakat tentang sanitasi. Aplikasi sistem
sanitasi sederhana: tangki septik, tangki septik komunal, cubluk, bidang resapan,
evapotranspirasi, komposting dan biogas. Penyediaan aplikasi sanitasi tepat guna sesuai
kemauan dan kemampuan masyarakat dalam pengadaan dan operasi serta
pemeliharaannya. Organisasi pengelolaan. Perhitungan dan aplikasi tarif sanitasi berbasis
masyarakat. Kuliah dilengkapi dengan tugas: Studi kasus sanitasi pada satu desa.

CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI YANG DIDUKUNG

1.1.1 | Mampu merancang bangunan di bidang teknik lingkungan yang dapat diaplikasikan
dan direplikasi dengan konsep pembangunan berkelanjutan

2.1.1 | Mampu membuat konsep dasar dan urutan pekerjaan dalam perancangan di
bidang teknik lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya

4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

e Mampu merencanakan sistem pengelolaan sanitasi yang terorganisasi dengan baik
terutama pada aspek pengoperasian dan pemeliharaannya

e Mampu memilih teknologi tepat guna untuk sanitasi berbasis pemberdayaan
masyarakat

e Mampu menghasilkan konsep perancangan sistem sanitasi, serta operasi dan
pemeliharaannya

POKOK BAHASAN

e  Perencanaan sistem sanitasi berbasis pemberdayaan masyarakat

e  Metode pendekatan partisipasi masyarakat dan teknologi sanitasi tepat guna sesuai
dengan kondisi wilayah perencanaan

e Norma, standar, pedoman, kriteria sistem sanitasi berbasis masyarakat

e  Pengumpulan data dan kondisi eksisting wilayah perencanaan

e  Pemberdayaan masyarakat untuk operasi dan pemeliharaan sanitasi
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PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

1. Bappenas, 2003, “Kebijakan Nasional Pembangunan Prasarana Dan Sarana Air Minum
dan Penyehatan Lingkungan Berbasis Lembaga”, Bappenas - Departemen Permukiman
dan Prasarana Wilayah - Departemen Kesehatan - Departemen Dalam Negeri.

2. Bappenas, 2003, “Kebijakan Nasional Pembangunan Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan Berbasis Masyarakat”, Bappenas - Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah - Departemen Kesehatan - Departemen Dalam Negeri -
Departemen Keuangan.

RE141414 : Model Dispersi Pencemar Udara

MATA KULIAH Kredit : 3 sks

Semester  :Pilihan

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari lebih dalam kimia-fisika atmosfer,
struktur, aliran /sirkulasi udara, kesetimbangan panas dan materi, pembentukan lapisan
udara (termodinamika), lapisan percampuran (mixing layer), iklim lokal, radiasi, kestabilan
atmosfer; Aliran gas dan partikel dalam sirkulasi udara (konveksi, dispersi, settling);
kekasaran permukaan (urban, suburban, rural); Model dispersi (model box, gaussian, street
canyon); Pemanfaatan pemodelan dispersi pencemar udara dalam perencanaan dan
pengelolaan kualitas udara.

RINCIAN CAPAIAN PEMBELAJARAN

1.2.1 Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam
menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik

1.2.2 Mampu melakukan inovasi di bidang teknik lingkungan sehingga menghasilkan
teknologi tepat guna dan ekonomis yang mampu mencegah terjadinya
pencemaran terhadap lingkungan

2.2.1 Mampu menyelesaikan masalah agar tidak terjadi pencemaran terhadap
lingkungan
2.2.2 Mampu menerapkan ilmunya untuk menyelesaikan masalah yang akan

menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan

3.1.1 | Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar

3.1.2 | Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan
informasi

3.1.5 | Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

3.1.6 | Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri

4.2.1 | Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya
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4.4.1 | Mampu bekerjasama

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mampu memahami sifat fisik-kimia atmosfer dan pembentukan lapisan-lapisan
atmosfer

Memahami metode-metode untuk memprediksi tinggi lapisan percampuran (mixing
layer height)

Memahami kesetabilan atmosfer dan pengaruhnya pada persebaran pencemar

Memahami prinsip dan perhitungan model-model dispersi untuk kawasan yang
berbeda (rural-urban)

Mampu menggunakan model-model dispersi pencemar untuk perencanaan dan
pengelolaan KU

POKOK BAHASAN

Kimia-Fisika Atmosfer, termodinamika-kesetimbangan panas, pembentukan lapisan-
lapisan atmosfer dan mixing height

Kesetabilan atmosfer dan persebaran pencemar

Model-model dispersi pencemar udara

Aplikasi model-model dispersi pencemar untuk perencanaan dan pengelolaan KU

PRASYARAT

PUSTAKA UTAMA

Boedisantoso, Rachmat, 2002. “Teknologi Pengendalian Pencemar Udara”, DUE-Like
ITS, Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-ITS.

Borrego, Carlos and Renner, Eberhard (ed). 2007. Air Pollution Modeling And ITS
Aplication XVIII. Elsevier. Amsterdam

Cooper, C. David & Alley, F.C. 2011. Air Pollution Control. A Design Approach. 4th.ed.
Waveland Press. Long Grove

Fenger, Jes and Jens Christian Tjell (Eds.). 2009. Air Pollution — from local to a global
perspective. The 1st. Polyteknisk Forlag, Denmark.

Heinsohn, Robert Jennings and Robert Lynn Kabel. Source and Control of Air
Pollution. Prentice Hall, NJ.

Seinfeld JH., Pandis SN., 2006. “Atmospheric Chemistry and Physics, from air
Pollution to Climate Change” John Wiley & Sons, Inc.,

Sportisse, Bruno. 2010. Fundamentals in Air Pollution: From Process to Modelling.
Springer Science and Business Media, NY.
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